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Artinya Orang-orang yang makan (mengambil) ribatidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena penyakit gila.
yang demikian itu, karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama
dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jua beli dan
mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya,
lalu dia berhenti, Maka apa yang diperolehnya dahulu menjadi miliknya
dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, Maka
mereka itu adalah penghuni-penghuni neraka, mereka keka di
dalamnya. (Q.S Surat Al-Bagarah: 275)"

" Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2013), 47.
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ABSTRAK

Iradatul Kamilah, Toton Fanshurna, M.E.l. 2019: Analisis Pola Perlakuan
Pembiayaan Murabahah Bagi Petani di KSPP Syariah BMT NU Jawa
Timur Cabang Wringin Bondowoso.

Tanaman pertanian mempunyai pola pertumbuhan musiman, mulai dari
saat menanam sampai panen. Kurangnya pinjaman untuk pengembangan budidaya
tani berdampak pada produktifitas budidaya tani, mulai bibit yang didapat sedikit,
pemupukan yang tidak maksimal, sehingga proses panen yang tidak terlaksana
dengan baik. Lembaga keuangan syariah seperti KSPP Syariah BMT NU
menawarkan pembiayaan salah satunya pembiayaan dengan menggunakan akad
murabahah. Penerapan akad murabahah umumnya diikuti dengan angsuran
pembayaran bulanan. Kondis petani tidak memungkinkan untuk membayar
angsuran pokok dengan rentang waktu bulanan karena penghasilan utama baru
akan didapat saat panen. Oleh karena itu, petani membutuhkan sistem
pengembalian pembiayaan yang sesuai dengan kondis petani.

Rumusan masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: a) Bagaimana
mekanisme pembiayaan murabahah bagi petani di KSPP Syariah BMT NU Jawa
Timur Cabang Wringin Bondowoso? b) Bagaimana pola pembiayaan murabahah
bagi petani berdasarkan jenis pertaniannya? c) Bagaimana efektivitas pembiayaan
murabahah bagi petani yang dibedakan berdasarkan jenis pertaniannya?

Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah a)lngin mengetahui mekanisme
pembiayaan murabahah bagi petani di KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur
Cabang Wringin Bondowoso b)Ingin mengetahui pola pembiayaan murabahah
bagi petani berdasarkan perbedaan jenis pertaniannya c)lngin mengetahui
efektivitas pembiayaan murabahah bagi petani yang dibedakan berdasarkan jenis
pertaniannya.

Metode penelitian dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan
kualitatif dan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara dan doumentasi.

Hasil pendlitian ini adalah: @) Mekanisme pembiayaan murabahah bagi
petani di KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso
antara lain: menjadi anggota, mengajukan pembiayaan murabahah, melengkapi
berkas persyaratan, proses wawancara, pemberian disposisi survey, proses analisa,
rapat komite, penentuan kelayakan, pembuatan verifikasi, pembuatan SP3,
pel aksanaan akad, pembelian barang, pelaksanaan akad kedua berupa penyerahan
barang. b) Pola pembiayaan murabahah bagi petani berdasarkan perbedaan jenis
pertaniannya dilakukan dengan cara bayar pascapanen dengan pemberian
angsuran rata-rata untuk padi dengan angsuran 3 bulan, untuk jagung rata-rata
menggunakan angsuran 4 bulan dan tembakau dengan angsuran 6 bulan,
sedangkan untuk tanaman lain menggunakan angsuran 3 bulan. ¢) efektivitas
pembiayaan murabahah bagi petani dapat dikatakan efektif karena menerapkan
sistem yang sesuai dengan kondisi petani dan memberikan dampak positif bagi
petani maupun KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin

Kata kunci: Pembiayaan Murabahah, pola perlakuan, efektivitas.
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ABSTRACT

Iradatul Kamilah, Toton Fanshurna, M.E.l. 2019 :The Analysis Pattern of The
Treatment Murabaha Financing For The Farmer At KSPP Syariah BMT
NU East Java Branch of Wkringin Bondowoso.

Agricultural crops have a seasonal growth pattern, since the provision
ofthe seed, the planting until the harvest season. The lack of loans for the
development of farming cultivation has an impact on the productivity of farming,
starting from the few seeds obtained, the fertilization is not optimal, so that the
harvest process is not carried out properly. Islamic financial institutions such as
KSPP Syariah BMT NU offer financing, one of which is financing using a
Murabahah contract. The application of Murabahah contracts is generaly
followed by monthly installments. The farmers condition is impossible to pay the
principa installments with a monthly timeframe because the new main income
will be obtained at harvest.Therefore, farmers need a system of financing returns
that isin accordance with the conditions of the farmers.

The problem statements of this study are a) How Murabahah financing
mechanism for farmer at KSPP Syariah BMT NU East Java Branch of Wringin
Bondowoso?, b) What is the pattern of Murabahah financing for farmers based on
the type of agriculture, c) How is the effectiveness of Murabahah financing for
farmersthat is differentiated based on the type of agriculture ?

The aims of this research are to @) find out the mechanism of murabahah
financing for farmers in KSPP Syariah BMT NU East Java Branch of Wringin
Bondowoso, b) find out the pattern of Murabahah financing for farmers based on
different types of agriculture, c) find out whether Murabahah financing is
effective for farmers that is differentiated based on the type of agriculture.

The research method used in the study is a qualitative approach and the
type of descriptive research. The technique of collecting data uses observation,
interviews and documentation.

From the research, it can be concluded that: @ Murabahah financing
mechanism for farmers at KSPP Syariah BMT NU East Java Branch of Wringin
Bondowoso, as follow : being a member, apply for murabahah financing,
complete the requirements file, interview process, provide survey disposition,
process analysis, committee meeting, determination of eligibility, making
verification, making SP3, implementing contract, purchasing goods,
implementing the second contract in the form of delivery of goods. b) Murabahah
financing pattern for farmers based on different types of agriculture is done by
postharvest payment by giving installments on average for rice in installments of
3 months, for corn on average using 4 months installments and tobacco with
installments of 6 months, while for other plants use installments 3 months. c) the
effectiveness of murabahah financing for farmers show that to be effective
because it implements a system that is in accordance with the conditions of
farmers and has a positive impact on farmers as well as the KSPP Syariah BMT
NU East JavaBranch of Wringin Bondowoso.

Keywords :Murabahah Financing, treatment patterns, effectiveness.
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BAB |

PENDAHULUAN

. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara kepulauan yang saat ini pulau yang
terdaftar dan berkoordinat berjumlah 16.056 pulau®. Dengan anugrah ini
menjadikan sektor pertanian sebagai peluang besar dalam pembangunan
ekonomi Indonesia. Sektor pertanian memiliki peran yang sangat penting
dalam negeri ini. Ha ini berkaitan dengan peran sektor pertanian dalam
penyediaan lapangan pekerjaan, penyumbang PDB, penambah devisa negara
(ekspor), penyedia bahan industri, penyedia bahan pangan dan gizi, dan
peranan penting lainnya. Data sensus pertanian yang dilaksanakan oleh BPS
pada tahun 2018 mengatakan bahwa penduduk yang berkerja di sektor
pertanian sebanyak 35,93 juta orang atau 29,63 persen?.

Tabel 1.1

For e e el P mrfrectaels M dae e, FeSursanel 3905077 Fee b el 30008 (1 s ebees |

Sumber: Badan Pusat Satistik

! Badan Informasi Geospasial, http://www.bakosurtanal.go.id//, diakses pada 01 November 2018.
2 Badan Pusat Statistik, Sensus Pertanian 2018, //http:www.bps.go.id, diakses pada 04 November
2018.




Dilihat dari data karakteristik penduduk berkerja lapangan, pekerjaan
yang menempati peringkat tertinggi yaitu pada sektor pertanian. Data tersebut
menunjukkan sebetulnya pada sektor inilah orang-orang banyak terserap.
Walaupun sektor pertanian paling banyak menyerap tenaga kerja paling besar,
namun masyarakat yang berpotensi sebagal petani masih banyak yang
hidupnya dibawah garis kemiskinan®.

Beberapa penyebab para petani masih berada dalam hidup kemiskinan
yaitu karena murahnya harga jual hasil tani sehingga para petani mengambil
keuntungan yang sangat sedikit namun resko yang harus ditanggung
sangatlah besar apabila terjadi kegagalan panen.Selain itu, pinjaman untuk
pengembangan budidaya tani juga sebagai faktor mengapa petani masih
berkehidupan kurang mampu. Karena dengan tidak adanya pinjaman untuk
membantu perkembangan budidaya tani maka para petani hanya
melaksanakan kegiatan budidaya tani semampu modal yang mereka punya.
Hal tersebut bisa berdampak pada produktifitas budidaya tani, dari mulai bibit
yang didapat sedikit, pemupukan yang tidak maksimal, tenaga kerja yang
minim, sehingga proses panen yang tidak terlaksana dengan baik. Semua itu
bisa terjadi hanya karena kurangnya pinjaman modal untuk budidaya tani
tersebut karena modal merupakan faktor interna yang penting dalam

pel aksanaan usaha tani yang dijalankan petani®.

% Badan Pusat Statistik, Sensus Pertanian 2018. //http:www.bps.go.id, diakses pada 04 November
2018.

* Soetriono,Suwandari, A. Rijanto, Pengantar Ilmu Pertanian (Malang: Bayumedia Publishing,
2006), 27.



Pemberian modal atau yang sering disebut pembiayaan pada sektor
pertanian masih dibilang cukup kecil pada bulan Desember 2017 pemberian
pembiayaan terhadap sektor pertanian yaitu 88,441.2 miliar jauh dibandingkan
dengan industri pengelolaan senilai 98,393.4 miliar dan sektor perdagangan
besar atau kecil yang senilai 506,336.0 miliar®. Hal tersebut dikarenakan para
lembaga keuangan dalam hal ini perbankan menganggap bahwa sektor
pertanian memiliki resiko tinggi, ketidakmampuan petani menyediakan
agunan, kegiatan usaha yang tidak pasti, tidak berdaya saing, dan terbatasnya
jumlah dan jangkauan operasi perbankan karena petani tinggal di pedesaan.

Pola pinjaman yang diberikan perbankan konvensional dinilai tidak
pro terhadap sektor pertanian, karena pada perbankan konvensional
menggunakan sistem pengembalian pinjaman (modal) dan bunga yang
menjadi titik tekannya dalam pemberian pinjaman yang mana setiap bulan
harus dibayarkan oleh peminjam. Inilah yang menjadikan bertolak belakang
dengan perputaran uang yang ada pada petani dalam budidaya petani, karena
para petani hanya memiliki uang yang jumlahnya tidak banyak untuk
kebutuhan hidupnya sebelum masa panen tiba.

Dalam permasalahan seperti ini peran lembaga keuangan syariah
sangat diharapkan kontribusinya pada sektor pertanian. Lembaga keuangan
syariah dipandanglebih pas pada sektor pertanian, dikarenakan lembaga
keuangan syariah menggunakan prinsip jua beli dan bagi hasil yang mana

selama ini para petani telah terbiasa dengan sistem bagi hasil seperti maro,

® Statistik Kredit UMKM, https://www.bi.go.id/id/umkm/kredit/data, diakses pada 04 November
2018.




gaduhan dan lainnya. Salah satu lembaga keuangan syariah yang bergerak
dalam atau memberikan memberikan pinjaman modal, yaitu Baitul Maal wat
Tamwil (BMT).

Pada awalnya BMT adalah sebuah organisasi informa dalam bentuk
Kelompok Simpan Pinjam (KSP) atau Kelompok Swadaya Masyarakat
(KSM) yaitu suatu lembaga yang melakukan penghimpunan dana dari anggota
dan diperuntukkan bagi anggota. Baitul Ma wa Tamwil merupakan lembaga
ekonomi atau keuangan Syari’ah non perbankan yang sifatnya informal.
Lembaga yang didirikan oleh Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) yang
berbeda dengan lembaga keuangan perbankan dan lembaga keuangan formal
lainnya sehingga BMT disebut bersifat informal. Selain berfungsi sebagai
lembaga keuangan, BMT juga berfungs sebagai lembaga ekonomi. Selain
BMT bertugas menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan dana
kepada masyarakat.BMT berhak melakukan kegiatan ekonomi, seperti
perdagangan, industri dan pertanian.®

KSPP Syariah BMT NU merupakan salah satu lembaga keuangan
syariah yang kegiatannya menghimpun dan menyalurkan dana. KSPP Syariah
BMT NU lebih memfokuskan untuk meningkatkan kualitas usaha ekonomi
untuk kesegjahteraan anggota dan masyarakat melalui pemberian pembiayaan.
Melalui pembiayaan dengan kinerja yang berbasis syari’ah diharapkan KSPP

Syariah BMT NU Jawa mampu menjadi salah satu penyokong bangkitnya

® A.Djazuli dan Yadi Yanwari,Lembaga-Lembaga Perekonomi Umat Sebuah Pengenalan
(Jakarta:Rajawali Press, 2002), 184.



perekonomian ditingkat mikro, seperti pertanian, perdagangan, dll yang berada
di daerah Wringin Bondowoso pada khususnya.

KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso
merupakan salah satu BMT yang berada ditengah-tengah masyarakat yang
mayoritas berprofesi sebagai petani. Pembiayaan sektor pertanian dapat
menggunakan berbagai macam akad, seperti: murabahah, mudharabah, ijarah,
dil. Jenis pembiayaan yang paling sering digunakan di KSPP Syariah BMT
NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso, yaitu pembiayaan murabahah.

Murabahah adalah jual beli barang pada asal (harga perolehan) dengan
tambahan keuntungan (marjin) yang disepakati oleh kedua belah pihak
(Penjual dan Pembeli).” Murabshah sendiri adalah salah satu produk
penyaluran dana yang cukup digemari di KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur
Cabang Wringin Bondowoso, karena karakternya yang saling menguntungkan,
mudah dalam penerapan, serta riskonya yang ringan di perhitungkan.
Pembiayaan murabahah cenderung lebih dominan dibandingkan jenis
pembiayaan lain seperti mudharabah dan musyarakah karena pihak yang
menerima pembiayaan tidak perlu membuat laporan rutin penggunaan dana
pembiayaan dan risiko yang diterima BMT lebih kecil.

Penerapan akad murabahah umumnya diikuti dengan angsuran
pembayaran bulanan. Kondisi petani kebanyakan tidak memungkinkan untuk

memiliki penghasilan yang cukup untuk membayar angsuran pokok dengan

" Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga Keuangan
Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), 108



rentang waktu bulanan karena penghasilan utama baru akan didapat saat
panen.

Sistem pengembalian pembiayaan dengan bayar pascapanen adalah
pengembalian pembiayaan pada akhir periode pembiayaan atau dalam hal ini
setelah panen. Pengembalian pascapanen dapat menjadi  alternatif
pengembalian pembiayaan pada akad murabahah dengan pertimbangan bahwa
petani baru memiliki penghasilan setelah masa panen.

Kecamatan Wringin memiliki berbagai macam tanaman pertanian,
diantaranya tanaman padi, jagung dan tembakau. Rentang waktu panen yang
berbeda menyebabkan perbedaan dalam pembayaran angsuran dari beberapa
jenis tanaman tersebut tidak sama. Dilihat dari aspek pembayarannya di KSPP
Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso memiliki pola
perilaku yang berbeda dalam pemberian pembiayaaan murabahah. Tanaman
pertanian mempunyai pola pertumbuhan musiman, mulai dari saat menanam
sampai panen.® Pada tanaman padi dibutuhkan waktu 4 sampai 5 bulan, sejak
tanam hingga panen. Untuk tanaman jagung membutuhkan 3 sampai 4 bulan,
sedangkan tembakau bisa 4 sampai 5 kali panen. Oleh karena itu, petani
membutuhkan sistem pengembalian pembiayaan yang sesuai dengan kondisi
petani.

Berangkat dari permasalahan yang ada, penulis tertarik untuk
mengetahui lebih dalam tentang perbedaan pola perlakuan pembiayaan

murabahah terkhusus pada sektor pertanian di KSPP Syariah BMT NU Jawa

8 Soetriono, Suwandari, A. Rijanto,Pengantar Ilmu Pertanian (Malang: Bayumedia Publishing,
2006), 9.



Timur Cabang Wringin Bondowoso yang dituangkan dalam tugas akhir ini
dengan judul “Analisis Pola Perlakuan Pembiayaan Murabahah Bagi Petani Di
KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso.”
B. Fokus Pendlitian
Berdasarkan uraian diatas, maka fokus penelitian dalam penelitian ini
diantaranya:
1. Bagaimana mekanisme pembiayaan murabahah bagi petani di KSPP
Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso?
2. Bagamana pola pembiayaan murabahah bagi petani berdasarkan
perbedaan jenis pertaniannya?
3. Bagaimana efektivitas pembiayaan murabahah bagi petani yang dibedakan
berdasarkan jenis pertaniannya?
C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada
masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.*Tujuan dari penelitian
ini diantaranya:
1. Ingin mengetahui mekanisme pembiayaan murabahah bagi petani di KSPP
Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso.
2. Ingin mengetahui pola pembiayaan murabahah bagi petani berdasarkan

perbedaan jenis pertaniannya

° Babun Suharto dkk, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 73.



3. Ingin mengetahui efektivitas pembiayaan murabahah bagi petani yang
dibedakan berdasarkan jenis pertaniannya.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang konstribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang
bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi
dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian  harus
realistis.Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil dari penditian ini dimaksudkan untuk
memberikan kontribusi pengetahuan tentang masalah yang diteliti
khususnya mengenai “Analisis Pola Perlakuan Pembiayaan Murabahah
Bagi Petani Di KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin
Bondowoso”. Sehingga dapat dijadikan informasi untuk menambah
pengetahuan tentang pembiayaan murabahah bagi petani.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi pembaca, sebaga bahan acuan, informasi dan pustaka untuk
penelitian analisis perbedaan pola perlakuan pembiayaan murabahah
bagi petani.
b. Bagi BMT atau lembaga keuangan mikro syariah (LKMS) lainnya,
penelitian ini bermanfaat untuk penerapan perbedaan pola perlakuan
pembiayaan murabahah, sehingga LKMS dapat menerapkannya untuk

pembiayaan sektor pertanian.



c. Bagi Institut Agama Islam Negeri Jember, merupakan sumbangan
informasi yang berharga untuk dijadikan sumbangan pembendaharaan
informasi, serta sebaga tambahan referensi dalam mngembangkan
kajian perbankan syariah khususnya tentang analisis perbedaan pola
perlakuan pembiayaan murabahah bagi petani.

d. Bagi penditi dapat menambah wawasan penelitian khususnya
pengetahuan mengenai analisis perbedaan pola perlakuan pembiayaan
murabahah bagi petani.

E. Devinisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak
terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang dimaksud
oleh pendliti'®. Adapun istilah-istilah penting dalam judul penelitian ini adalah
sebagal berikut:
1. Polaperlakuan

a Polamerupakan sistem atau carakerja™*

b. Perlakuan adalah perbuatan yang dikenakan kepada atau terhadap
sesuatu atau orang.'?> Maksudnya adalah perbuatan atau tindakan yang
dikenakan kepada sesuatu yang bukan orang maupun terhadap orang
itu sendiri.

c. Polaperlakuan merupakan melakukan perbuatan dengan caratertentu.

10 | pai
Ibid., 73.

' Kamus Besar Bahasa Indonesia https.//kbbi.web.id/pola diakses 17 November 2018

12 poerwadarminta, W.J.S,Kamus Umum Bahasa Indonesia. Edisi Ketiga (Jakarta: Balai Pustaka,
2005), 651.
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2. Pembiayaan murabahah

a. Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan dengan persetujuan atau
kesepakatan antara bank dan pihak lainnya yang mewajibkan
pihakyang dibayar untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut
setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.*3,

b. Murabahah adalah jual beli barang pada asal (harga perolehan) dengan
tambahan keuntungan (marjin) yang disepakati oleh kedua belah pihak
(Penjual dan Pembeli).*

c. Pembiayaan murabahah adalah jual beli dengan tambahan harga atas
dasar harga pembelian yang pertama. Bisa diartikan juga transaksi
penjualan barang dengan menyatakan harga perolehan dari keuntungan
yang telah disepakati oleh penjual dan pembeli sehingga dapat
memberikan keuntungan antara satu samalain.*

3. Petani
Petani ialah manusia yang berusaha mengatur atau mengusahakan
tumbuh-tumbuhan dan hewan dan menggunakan hasilnya, merubah tempat
tumbuhan dan hewan serta lingkungannya agar dapat memenuhi

kebutuhan manusia.*®

13 K asmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 85.

¥ Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga Keuangan
Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), 108.

> \Wawan Muhwan Hariri, Hukum Perikatan Dilengkapi Hukum Perikatan dalam Islam,(Bandung:
Pustaka Setia, 2011), 263.

16 Soetriono, Suwandari, A. Rijanto, Pengantar |lmu Pertanian (Malang: Intimedia, 2016), 10.
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F. Sistematika Pembahasan

Sitematika penulisan untuk memberikan gambaran secara global

tentang is dari suatu bab ke bab yang lain yang dijadikan sebagai rujukan

sehingga akan lebih mudah untuk menanggapi isinya.

BAB |

BAB II

BAB I11

BAB IV

Pendahuluan yang terdiri latar belakang masalah, fokus penelitian,
tujuan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
istilah, sistematika pembahasan.

Kajian kepustakaan yang terdiri dari kgjian terdahulu yang memuat
penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini
dengan pendlitian ini dan kajian teori yang digunakan sebagai
prespektif oleh peneliti. Bab ini berfungsi untuk landasan teori pada
bab berikutnya guna menganalisis data yang diperoleh.

Penygjian metode penelitian yang digunakan oleh pendliti. Di
dalamnya berisi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,
subjek penelitian, teknik pengumpulan data, anaisis data,
keabsahan data, dan terakhir adalah tahap-tahap penelitian yang
dilaksanakan oleh pendliti.

Penygjian data dan analisis data yag diperoleh dalam pelaksanaan
penelitian secara empiris yang terdiri dari gambaran obyek
penelitian, penygjian data, dan analisis data, serta diakhiri dengan
pembahasan temuan yang diperoleh di lokasi penelitian. Bab ini
berfungsi sebagai bahan kajian untuk memaparkan data yang

diperoleh guna menemukan kesimpulan.
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BABYV  Bab terakhir atau penutup yang di dalamnya berisi kessmpulan dari
beberapa pembahasan tentang hasil analisis data penelitian yang
diteliti, serta saran-saran yang berkaitan dengan pokok pembahasan
dari objek penelitian.

Selanjutnya skripsi ini dilanjutkan dengan daftar pustaka, pernyataan
keasian penulisan, dan lampiran-lampiran sebagai pendukung dalam

penemuhan kel engkapan data skripsi.



BAB 11

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Pendlitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian

ini, untuk dijadikan acuan dari penelitian yang dilakukan. Adapun beberapa

penelitian tersebut yaitu:

1

2.

Irjayanti, (2008), dengan judul “Implementasi Pembiayaan al Murabahah
Pada Bank Muamalat Indonesia Cabang Semarang Dengan Pendekatan
Hukum Perdata Indonesia”, kesimpulan dari penelitian ini adalah menurut
hukum Islam kontruksi hukum murabahah merupakan jual beli yang
hukumnya halal dan tidak membedakan perjanjian penyerahan barang
secara obligator dan kebendaan, sedangkan apabila dilihat dari KUH
Perdata, konstuks al Murabahah tidak bisa dikatakan sebagai jual beli
karena bank bukan sebagai penjua karena belum pernah sebagai pemilik
barang, lebih tepat dikatakan sebagai pembiayaan konsumen karena
konstuksi hukumnya sama.*®

Abdul Azziz Herawanto, (2009), dengan judul “Implementasi Akad
Murabahah Dalam Pembiayaan Pemilikan Rumah Bersubsidi Secara
Syariah di Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Syariah Surakarta”,
dari hasil penelitian tersebut dapat diperoleh kesimpulan bahwa, proses

implementasi akad murabahah dalam pembiayaan pemilikan rumah

8 Iryanti, “Implementasi Pembiayaan al Murabahah Pada Bank Muamalat Indonesi Cabang
Semarang dengan Pendekatan Hukum Perdata Indonesia”, (Tesis, Universitas Gajah Mada,

2008).

13
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bersubsidi secara syariah di Bank Tabungan Negara Kantor Cabang
Syariah Surakarta sudah menerapkan prinsip-prinsip syariah Islam. Hal
tersebut tercermin pada proses pembuatan akad antara pihak bank dengan
pihak pemohon pembiayaan. Proses penyelesaian permasalahan yang
digunakanpihak bank juga telah menggunakan prosedur hukum yang
berlaku di Indonesia. Prosedur yang ditempuh telah didasarkan atau
mengacu pada peraturan perundang-undangan yang sekarang diberlakukan
di Indonesia.*®

3. Dariati, (2009), dengan judul “Penentuan Harga Jual Akad al Murabahah
Pada Bisnis Syariah (Studi Kasus pada BMT Al-Amin Makassar)”,
kesimpulan dari penelitian adalah dalam menentukan harga jual akad
murabahah yaitu dengan menjumlahkan harga perolehan barang dengan
jumlah margin. Sedangkan penentuan marginnya dengan mengalikan
baiaya perolehan dengan presentase margin yang disepakati dan lama
waktu pengembalian. Hal-hal yang dipertimbangkan dalam penentuan
margin yaitu: harga perolehan barang, jangka waktu pengembalian, dana
pihak ketiga dan taraf ekonomi nasabah.?

4. Claudia S.H, (2010), dengan judul “Pembiayaan Murabahah Bank Syariah
Mandiri Kepada Usaha Kecil”. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
persentase pembiayaan murabahah BSM mencapai 70% sedangkan 30%

nya adalah pembiayaan bagi hasil. Dalam persentase 70% tersebut,

9 Abdul Azziz Herawanto, “Implementasi Akad Murabahah Dalam Pembiayaan Pemilikan
Rumah Bersubsidi Secara Syariah di Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Syariah Surakarta™,
(Skripsi, Universitas Sebelas Maret, 2009).

“ Dariati, “Penentuan Harga Jual Akad al Murabahah Pada Bisnis Syariah Sudi Kasus Pada
BMT Al-Amin Makassar™, (Tesis, Universitas Hasanudin , 2009).
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segmen usaha kecil mencapai 56%. BSM tidak mengalami kendala dalam
pembiayaan tersebut.**

5. Alfian (2012). “Pelaksanaan Akad Murabahah Untuk Pembiayaan Modal
kerja Usaha (Studi Pada PT. BPRS Margirizki Bahagia Yogyakarta)”.
Hasil dari penelitian ini dapat diketahui bahwa pelaksanaan akad
tersebutPT. BPRS Margirizki Bahagia Yogyakarta memberikan kuasa
kepada nasabahnya untuk membeli barang yang diperlukan bagi usaha
nasabah atas nama bank. Selanjutnya PT. BPRS Margirizki Bahagia
Y ogyakarta menjual barang tersebut kepada nasabah ditambah sgumlah
keuntungan untuk dibayar oleh nasabah dalam jangka waktu tertentu.?

6. Yani Indah Permatasari, (2014), dengan judul “Implementasi Akad
Murabahah Pada Pembiayaan Jual Beli Barang Produktif, Praktek pada
KSU BMT Harapan Ummat Kudus” dari hasil penelitian tersebut dapat
diperoleh kesimpulan bahwa praktek akad murabahah yang dilakukan oleh
KSU BMT Harapan Ummat harus melalui survey yang mana prosedurnya
harus sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku di KSU MBT
Harapan Ummat Kudus.?

7. Rofiatul Munawaroh (2015) “Implementasi Akad Murabahah di BMT
Sidogiri dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di BMT Sidogiri

Cabang Pembantu Jember Kota)”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan

' Claudia S.H, “Pembiayaan Murabahah Bank Syariah Mandiri Kepda Usaha Kecil””, (Tesis, Ul,
2010).

2 Alfian,”Pelaksanaan Akad Murabahah Untuk Pembiayaan Modal Usaha ((Studi pada PT.BPRS
Margirizki Bahagia Yogyakarta)”.(Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum Islam Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2012).

2 Yani Indah Permatasari, “Implementasi Akad Murabahah Pada Produk Pembiayaan Jual Beli
Barang Produktif Di KSU BMT Harapan Ummat Kudus”,(Disertasi, IAIN Walisongo, 2014).
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bahwa implementasi akad murabahah yang digunakan di BMT Sidogiri
Jember Kota ada dua, yaitu akad murabahah dan akad murabahah bil
wakalah. Dilihat dari segi hukum Islam implementasi dan mekanisme
murabahah di BMT Sidogiri sudah memenuhi rukun dan syarat
murabahah, namun ada sedikit ketidaksesuaian, yaitu pada perjanjiannya
terjadi kesalahan penulisan hutang, denda dan mengenai penunjukan
Pengadilan Negeri yang seharusnya ke Pengadilan Agama. Dan
pandangan hukum Islam terhadap akad murabahah di BMT Sidogiri
Cabang Pembantu Jember sudah sesuai rukun dan syarat akad murabahah,
dan mengenai kesalahan penulisan yang terjadi pada akad perjanjian,
menurut hukum Islam diperbolehkan, dengan di dasarkan pada Al-Quran
surat An-Nisaayat 9, tentang kerelaan antara belah pihak.?*

8. Abdul Hafid (2017) “Analisis Pembiayaan GriyaiB Hasanah Dengan Akad
Murabahah di BNI Syariah Kantor Cabang Jember”. Hasil dari penelitian
ini adalah : 1) sistem dalam pembiayaan GriyaiB Hasanah di BNI Syariah
Kantor Cabang Jember sistem pembiayaan GriyaB Hasanah di BNI
Syariah kantor cabang Jember dalam pengguan pembiayaan ada dua
sistem yaitu pembiayaan GriyaiB Hasanah (Fix Income) yang diberikan
kepada pengawas dan GriyaB Hasanah (Non Fix Income), diberikan
kepada wiraswasta, di BNl Syariah lebih diperioritaskan kepada
pembiayaan GriyaiB Hasanah Fix Income dan GriyaiB Hasanah yang Non

Fix Income juga dipasarkan kepada masyarakat yang membutuhkan,

# Rofiatul Munawaroh ,“Implementasi Akad Murabahah di BMT Sidogiri dalam Perspektif
Hukum Islam (Studi Kasus di BMT Sidogiri Cabang Pembantu Jember Kota)”.(Skripsi, Fakultas
Syariah IAIN Jember, 2015).
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jangka waktu minimal 1 tahun dan jangka waktu maksimal 15 tahun,
jumlah pembiayaan minimal 25.000.000, tidak ada batasan maksimal
jumlah maksimal pembiayaan akan tetapi hanya memutuskan pembiayaan
1000.000.000 di atas 1000.000.000 maka pusat yang akan memberikan
keputusan tersebut , Bank BNI Syariah dapat memberikan pembiayaan
merupakan rumah baru, rumah second, ruko, rukan, dan tanah kavlingan
yang siap dia bangun. 2) Prosedur dalam pembiayaan GriyaiB Hasanah
hanya menyediakan persyaratan atau dokumen-dokumen yang telah
ditetapkan oleh bank kemudian selanjutnya mengenai langkah-langkahnya
yaitu: dokumen-dokumen dari calon nasabah masuk ke marketing,
timprosesing, pimpinan tim oprasional, 3) Implementasi akad murabahah
di BNI Syariah dalam pembiayaan GriyaiB Hasanah digunakan untuk
pembiayaan Rumah Baru, Rumah baru, rumah second, ruko, rukan ,dan
tanah kavlingan yang siap dibangun.®

9. Fitriatul Hasanah (2017) “Analisis Penerapan Akad Murabahah Pada
Pembiayaan Modal Kerjadi KSPS BMT UGT Sidogiri Capem Kaliwates-
Jember”. Hasil dari penelitian ini adalah 1) Penerapan akad murabahah
pada pembiayaan modal kerja di KSPS BMT NGT Sidogiri Capem
Kaliwates dilakukan dengan pemberian kuasa kepada nasabah untuk
membeli barang-barang yang diperlukan dangan aplikasi dua akad yaitu
akad murabahah Wakalul Am dan akad murabahah Wakaul Khos. 2)

M ekanisme pelaksanaan pembiayaan modal kerja dengan akad murabahah

% Abdul Hafid, “Analisis PembiayaanGriyaiBHasanahDenganAkadMurabahah di BNI Syariah
Kantor CabangJember” (Skripsi IAIN Jember,2016).
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di KSPS BMT UGT Sidogiri Capem Kaliwates tidak jauh beda dengan
permohonan pembiayaan lainnya yang melalui beberapa tahap yaitu a.
penggjuan permohonan, b. Proses analisis data c. proses survey, d.
Penandatangan akad, e. Proses pencairan untuk meminimalisir
pembiayaan bermasalah Account Officer menggunakan prinsip 5C.%

10. Fika Sandana (2018) “Dampak Pembiayaan Murabahah di BMT UGT
Sidogiri Cabang Wongsorejo Bayuwangi Terhadap Perkembangan Usaha
Perdagangan Pasar Bajulmati Wongsorejo Banyuwangi”. Hasil dari
penelitian ini adalah 1) sistem pembiayaan murabahah yang ada pada
BMT UGT Sidogiri Cabang Wongsorgjo adalah: mengisi formulir
pengajuan dan melengkapi beberapa persyaratan, penyerahan pengajuan
permohonan kepada kasir, yang kemudian akan digjukan kepada AOSP,
pelaksanaan survey untuk menentukan kelayakan calon nasabah tersebut.
2) Dampak pembiayaan murabahah yang ada di BMT UGT
SidogiriCabang Wongsorejo terhadap pedagang pasar Bajulmati memiliki
dampak sangat positif karena pedagang pasarmerasakan kemajuan dalam

usahanya.*’

% Fitriatul Hasanah, “Analisis Penerapan Akad Murabahah Pada Pembiayaan Modal Kerja di
KSPSBMT UGT Sdogiri Capem Kaliwates-Jember”, (Skripsi , IAIN Jember,2017).

%" Fika Sandana, “Dampak Pembiayaan Murabahah di BMT UGT Sidogiri Cabang Wongsorejo

Bayuwangi Terhadap Perkembangan Usaha Perdagangan Pasar Bajulmati Wongsorejo

Banyuwangi”, (Skripsi , IAIN Jember,2018).
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Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu
No | Pendliti dan | Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Tahun
Penelitian
1 | Irjayanti Implementasi Sama-sama Penelitian Irjayanti
(2008) Pembiayaan al membahas membahas tentang
Murabahah pada | tentang akad tahapan-tahapan
Bank Muamalat murabahah dalam pembiayaan,
Indonesia Cabang yaitu: permohonan,
Semarang dengan investigasi, analisa
Pendekatan pembiayaan,
Hukum Perdata persetujuan
Indonesia pembiayaan (SP3),
penandatanganan akad
pembiayaan,
pencairan
pembiayaan,
perhitungan angsuran
pembayaran angsuran
dan pelunasan.
Sedangkan pendliti
terfokus pada
perbedaan pola
perlakuan pembiayaan
murabahah bagi petani
2 | Abdul Azziz | Implementas Sama-sama Penelitian Abdul
Hermanto Akad Murabahah | membahas Azziz Hermanto
(2009) dalam tentang akad bertujuan untuk
Pembiayaan murabahah mengetahui
Pemilikan Rumah implementasi akad
Bersubsidi Secara murabahah dalam

Syariah Di Bank
Tabungan Negara
Kantor Cabang
Syariah Surakarta

pembiayaan pemilikan
rumah bersubsidi dan
untuk mengetahui
bentuk solusi yang
digunakan untuk
menyel esaikan
permasalahan yang
dihadapi di dalam
penerapan akad
tersebut. Sedangkan
peneliti mendliti
perbedaan pola
perlakuan pembiayaan
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murabahah bagi petani

Dariati Penentuan Harga | Sama-sama Penelitian Dariati
(2009) Jual Akad membahas membahas tentang
Murabahah Pada | tentang akad penentuan hargajual
Bisnis Syariah Murabahah akad murabahah,
(Studi Kasus Pada sedangkan peneliti
BMT Al-Amin meneliti perbedaan
Makasar) pola perlakuan
pembiayaan
murabahah bagi petani
ClaudiaS.H, | Pembiayaan Sama-sama Penelitian Claudia
(2010) Murabahah Bank | membahas S.H, membahas
Syariah Kepada | tentang akad tentang pembiayaan
Usaha Kecil murabahah untuk pemberdayaan
Usaha Mikro Kecil
dan Menengah serta
pembiayaan
murabahah umtuk
usahakecil. Fokus
permasalahannya yang
dibahas adalah
implementasi
pembiayaan
murabahah BSM
kepada Usaha K ecil
serta kendala yang
dihadapi oleh bank
syariah mandiri dalam
pel aksanaan tujuan
tersebut, sedangkan
peneliti meneliti
perbedaan pola
perlakuan pembiayaan
murabahah bagi petani
Alfian Pelaksanaan Akad | Sama-sama Dalam penélitian ini,
(2012) Murabahah Untuk | membahas Alfian fokus mendliti
Pembiayaan tentang tentang pelaksanaan
Moda Usaha pembiayaan Akad Murabahah
(Studi Pada dengan akad Untuk Pembiayaan
PT.BPRS murabahah Modal Usaha (Studi
Margirizki Pada PT.BPRS
Bahagia Margirizki Bahagia
Y ogyakarta) Y ogyakarta),
sedangkan peneliti

meneliti perbedaan
pola perlakuan
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pembiayaan
murabahah bagi petani

Yani Indah | Implementasi Sama-sama Penelitian Yani Indah
Permatasari, | Akad Murabahah | membahas Permatasari bertujuan
(2014) Pada Pembiayaan | tentang akad untuk mengetahui
Jual Beli Barang | murabahah penerapan akad
Produktif, Praktek murabahah pada
PadaKSU BMT produk pembiayaan
Harapan Ummat jual beli barang
Kudus produktif di KSU
BMT Harapan Ummat
Kudus dan resiko apa
yang dialami KSU
BMT Harapan Ummat
Kudus pada
pembiayaan jual beli
barang produktif,
sedangkan peneliti
meneliti perbedaan
pola perlakuan
pembiayaan
murabahah bagi
petani.
Rofiatul Implementasi Sama-sama Dalam penelitian
Munawaroh | Akad Murabahah | membahas Rofiatul Munawaroh
(2015) di BMT Sidogiri | tentang fokus meneliti tentang
dalam Perspektif | pembiayaan implementasi akad
Hukum Islam dengan akad murabahah di BMT
(Studi Kasus di murabahah Sidogiri dalam
BMT Sidogiri Perspektif Hukum
Cabang Pembantu Islam (Studi Kasus di
Jember Kota) BMT Sidogiri Cabang
Pembantu Jember
Kota), sedangkan
peneliti meneliti
perbedaan pola
perlakuan pembiayaan
murabahah bagi petani
Abdul Hafid | Analisis Sama-sama Dalam penélitian ini,
(2016) Pembiayaan membahas Abdul Hafid fokus
GriyaiB Hasanah | tentang meneliti tentang
Dengan Akad pembiayaan analisis pembiayaan
dangan akad griyaiB Hasanah
murabahah dengan akad
murabahah di BNI

Syariah Kantor
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Cabang Jember,
sedangkan peneliti
meneliti perbedaan
pola perlakuan

pembiayaan
murabahah bagi petani
di KSPP Syariah
BMT NU Jawa Timur
Cabang Wringin
Bondowoso
9 Fitriatul Andlisis Sama-sama Dalam penélitian ini
Hasanah Penergpan Akad | membahas Fitriatul Hasanahfokus
(2017) Murabahah Pada | tentang meneliti tentang
Pembiayaan pembiayaan Pengawasan Penerapan
Modal Kerja di | dengan Pembiayaan Murabahah
KSPS BMT UGT | menggunakan pada pembiayaan modal
Sidogiri  Capem | akad murabahah | kerjadi KSPSBMT
Kaliwates-Jember UGT Sidogiri Capem
Kaliwates yang lebih
kepada pembahasan
modal kerja, sedangkan
peneliti mendliti
perbedaan pola
perlakuan pembiayaan
murabahah bagi petani
10 Fika Dampak Sama-sama Dalam penelitian ini
Sandana | Pembiayaan membahas Fika Sandana fokus
(2018) Murabahah di tentang meneliti tentang
BMT UGT pembiayaan Dampak Pembiayaan
Sidogiri Cabang | dengan Murabahah di BMT
Wongsorejo menggunakan UGT Sidogiri Cabang
Bayuwangi akad murabahah | Wongsorejo Bayuwangi
Terhadap Terhadap
Perkembangan Perkembangan Usaha
Usaha Perdagangan Pasar
Perdagangan Bajulmati Wongsorejo
Pasar Bajulmati Banyuwangi yang lebih
Wongsorejo kepada pembahasan
Banyuwangi dampak pedagang
setelah mendapatkan
pembiayaan
murabahah,sedangkan
peneliti meneliti

perbedaan pola
perlakuan pembiayaan
murabahah bagi petani
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Dalam tabel di atas dapat diketahui bahwa belum ada penelitian yang
dilakuan di KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso
dengan judul analisis pola perlakuan pembiayaan murabahah bagi petani di
KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso.

B. Kajian Teori

Kajian teori berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai
perspektif dalam penelitian. Pembahasan teori yang terkait dengan penelitian
secaralebih luas dan mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti
daam mengkai permasalahan yang hendak dipecahkan sesua dengan
rumusan masalah dan tujuan penelitian.®
Kajian teori yang dibahas dalam penelitian ini meliputi:

1. Pola Perlakuan

Pola merupakan sistem atau cara kerja®® Sedangkan perlakuan
adalah perbuatan yang dikenakan kepada atau terhadap sesuatu atau
orang.* Maksudnya adalah perbuatan atau tindakan yang dikenakan
kepada sesuatu yang bukan orang maupun terhadap orang itu sendiri.Pola

perlakuan merupakan melakukan perbuatan dengan cara tertentu.

a. Perilaku Manusia

Perilaku manusia pada hakikatnya adalah suatu aktivitas dari
pada manusia itu sendiri, perilaku juga adalah apa yang dikerjakan

oleh organisme tersebut, baik dapat diamati secara langsung atau tidak

%8 Babun Suharto dkk, Pedoman Penulisan Karya [Imiah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 74.
# https://kbbi.web.id/pola diakses 17 november 2018

% poerwadarminta, W.J.S, Kamus Umum Bahasa Indonesia. Edisi Ketiga (Jakarta: Balai Pustaka,
2005), 651.
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langsung. Dan hal ini berarti bahwa perilaku terjadi apabila ada sesuatu
yang diperlukan untuk menimbulkan reaks yakni yang disebut
rangsangan, dengan demikian suatu rangsangan tertentu akan
menghasilakan reaksi perilaku tertentu.>
Menurut Skinner juga merumuskan bahwa perilaku merupakan
respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus (rangsangan dari luar).
Oleh karena perilaku ini terjadi melalaui proses adanya stimulus
terhadap organisme, dan kemudian organisme tersebut merespon,
maka teori skinner disebut teori “S-O-R atau stimulus organisme
respon. Skinner juga membedakan adanya dua proses yaitu: >
1) Respondent respon atau reflexsive, yakni respon yang ditimbulkan
oleh ransangan-rangsangan (stimulus) tertentu. Stimulus semacam
ini disebut electing stimulation karena menimbulkan respon respon
yang relative tetap.
2) Operant respon atau instrumental respon, yakni respon yang timbul
dan berkembang kemudian diikuti oleh stimulus atau perangsang
tertentu. Perangsang ini disebut reinforcing stimulation atau

reinforce, karena memperkuat respon.

% Notoatmodjo, S. Promosi Kesehatan dan I1mu Perilaku (Jakarta: Rineka Cipta,2007) 51.
%2 Chairul Anwar, Teori-teori Pendidikan Klasik hingga Kontemporer ( Jakarta:Gudang Penerbit,

2016) 49.
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Cara Terbentuknya Perilaku

Perilaku manusia sebagaianbesar ialah perilaku yang dibentuk
dan dapat dipelgari, beberapa cara terbentuknya sebuah perilaku
seseorang adalah sebagai berikut:*

1) Kebiasaan, terbentuknya perilaku karena kebiasaan yang sering
dilakukan, missal menggosok gigi sebelum tidur, dan bangun pagi
sarapan pagi.

2) Pengertian (insight) terbentuknya perilaku ditempuh dengan
pengertian, misalnya bila nalk motor harus menggunakan hem,
agar jikaterjadi sesuatu dijalan, bisa sedikit menyelamatkan anda.

3) Pengguanaan model, pembentukan perilaku melaui ini, contohnya
adalah ada seseorang yang menjadi sebuah panutan untuk
seseorang mau berperilaku seperti yang ialihat saat itu.

Menurut konsep dari Lawrence Green, yang dikutip oleh

Notoatmodjo bahwa perilaku dipengaruhi oleh 3 faktor yaitu :**

1) Faktor predisposisi, faktor faktor ini mencakup tentang
pengetahuan dan sikap seseorang terhadap sebuah rangsangan atau
stimulus yang ia dapatkan.

2) Faktor pemungkin, faktor faktor ini mencakup ketersedian sarana
dan prasarana atau fasilitas sebagai penunjang terjadinya sebuah

perilaku yang terjadi pada seseorang tersebut.

¥ Notoatmodjo, S. Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku (Jakarta: Rineka Cipta,2007) 53.

% |bid,. 54.
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3) Faktor penguat , Faktor-faktor penguat ini meliputi faktor sikap
dan perilaku tokoh masyarakat, tokoh agama, sikap dan perilaku
dari peran role dari seseorang yang membuatnya menirukan apa
yang mereka lakukan semuanya.

2. Pengertian Pembiayaan
Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu
pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-
pihak yang merupakan deficit unit.®
Di dalam buku kasmir dijelaskan bahawa menurut undang-undang
perbankan nomer 10 tahun 1998 menjelaskan bahwasanya pembiayaan
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat di persamakan dengan
itu, berdasarkan dengan persetujuan atau kesepakatan antara bank dan
pihak lainya yang mewajibkan pihak yang di biayai untuk mengembalikan
uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan
atau bagi hasil®.
a. Tujuan Pembiayaan
Pembiayaan merupakan sumber pendapatan bagi bank syariah.

Tujuan pembiayaan yang dilaksanakan perbankan syariah, yakni:*’

¥ Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah: Dari teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 2012),
160.

% K asmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainya (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012),85.

3" Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014) 303-
304.
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Pemilik
Dari sumber pendapatan, para pemilik mengharapkan akan
memperoleh penghasilan atas dana yang ditanamkan pada bank
tersebut.
Pegawai
Para pegawai mengharapkan dapat memperoleh
kesgjahteraan dari bank yang dikelolanya.
M asyarakat
a) Pemilik dana
Sebagai mana pemilik, mereka mengharapkan dari dana
yang diinvestasikan diperoleh bagi hasil.
b) Debitur yang bersangkutan
Para debitur, dengan penyediaan dana baginya, mereka
terbantu guna menjalankan usahanya (sektor produktif) atau
terbantu untuk pengadaan barang yang diinginkan (pembiayaan
konsumtif).
C) Masyarakat umumnya-konsumen
Mereka dapat memperoleh barang-barang yang
dibutuhkan.
d) Pemerintah
Akibat penyediaan pembiayaan, pemerintah terbantu

dalam pembiayaan pembanginan negara, disamping itu akan
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diperoleh pagak (berupa paak penghasilan atas keuntungan
yang diperoleh bank dan juga perusahaan-perusahaan).
€) Bank
Bagi bank yang bersangkutan, hasil dari penyaluran
pembiayaan, diharapkan bank dapat meneruskan dan
mengembangkan usahanya agar tetap survival dan meluas
jaringan usahanya. Sehingga semakin banyak masyarakat yang
dapat dilayaninya.
b. Analisis pembiayaan
Analisis pembiayaan merupakan suatu analisis yang dilakukan
oleh bank untuk menilai sesuatu perrnohonan pembiayaan yang telah
dianjurkan oleh nasabah pembiayaan. Tujuan adanya analisis
pembiayaan ini tidak lain adalah untuk mencegah secara dini
kemungkinan terjadinya devault oleh nasabah, selain itu menjadi acuan
bank apakah permohonan pembiayaan dari nasabah dapat disetujui
atau ditolak. Disamping itu pula bank perlu melakukan analisis yang
mendalam agar bank terhindar dari masalah pembiayaan yang akan
timbul dikemudian hari.*
c. Fungs Pembiayaan
Ada beberapa fungsi dari pembiayaan yang diberikan oleh bank

syariah kepada masyarakat penerima, diantaranya: *°

% | smail, Manajemen Perbankan ( Jakarta: Kencana, 2010), 111.
¥ Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: Rejawali Pers, 2014), 304-307.
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Meningkatkan daya guna uang

Para penabung menyimpan uangnya di bank dalam bentuk
giro, tabungan dan deposito. Uang tersebut dalam persentase
tertentu ditingkatkan kegunaannya oleh bank guna suatu usaha
peningkatan produktifitas.
Meningkatkan daya guna barang

Produsen dengan bantuan pembiayaan dapat memindahkan
barang dari suatu tempat yang kegunaannya kurang ke tempat yang
lebih bermanfaat.
Meningkatkan peredaran uang

Pembiayaan yang disalurkan via rekening-rekening koran
pengusaha menciptakan pertambahan peredaran uang giral dan
sejenisnya seperti cek, bilyet giro, wesel, dan sebagainya. Melalui
pembiayaan, peredaran uang kartal maupun giral akan lebih
berkembang oleh karena pembiayaan menciptakan suatu
kegairahan berusaha sehingga penggunaan uang akan bertambah.
Menimbulkan kegairahan pengusaha

Bantuan pembiayaan yang diterima pengusaha dari bank
inilah kemudian yang digunakan untuk memperbesar volume usaha

dan produktifitasnya.
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Stabilitas ekonomi

Daam ekonomi yang kurang sehat, langkah-langkah
stabilitas pada dasarnya diarahkan pada usaha-usaha untuk antara
lain:

a) Pengendalianinflasi.

b) Pengingkatan ekspor.

c) Rehabilitasi prasarana.

d) Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pokok rakyat.

Untuk menekan arus inflasi dan terlebih-lebih lagi untuk
usaha pembangunan ekonomi maka pembiayaan bank memegang
peranan yang penting.
Sebagal jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasiona. Para
usahawan yang memperoleh pembiayaan tentu saja berusaha untuk
meningkatkan usahanya. Peningkatan usaha berarti peningkatan
usahanya. Apabila rata-rata pengusaha, pemilik tanah, pemilik
modal dan buruh/karyawan mengalami peningkatan pendapatan,
maka pendapatan negara via pagak akan bertambah dan
penggunaan devisa untuk konsumsi berkurang, sehingga langsung
atau tidak, melalui pembiayaan, pendapatan nasional akan
bertambah.
Sebagai alat hubungan ekonomi internasional

Bank sebagai lembaga kredit/pembiayaan tidak sgja

bergerak di dalam negeri tetapi jugadi luar negeri.
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Pembiayaan merupakan alat yang dipaka untuk memanfaatkan
idle fund.

Bank dapat mempertemukan pihak yang kelebihan dana
dengan pihak yang memerlukan dana. Pembiayaan merupakan satu
cara untuk mengatasi antara pihak yang memiliki dana dan pihak
yang membutuhkan dana. Bank dapat memanfaatkan dana yang
idle untuk disalurkan kepada pihak yang membutuhkan. Dana yang
berasal dari golongan yang kelebihan dana, apabila disalurkan
kepada pihak yang membutuhkan dana, maka akan efektif, karena
dana tersebut dimanfaatkan oleh pihak yang membutuhkan dana.*°
Pembiayaan sebagai alat pengendali harga Ekspansi.

Pembiayaan akan mendorong meningkatnya jumlah uang
yang beredar, dan peningkatan peredaran uang akan mendorong
kenaikan harga. Sebaliknya, pembatasan pembiayaan, akan
berpengaruh pada jumlah uang yang beredar, dan keterbatasan
uang yang beredar di masyarakat memiliki dampak pada

penurunan harga.

d. JenisPembiayaan

Menurut sifat penggunaannya, pembiayaan dapat dibagi

menjadi duayaitu:*

1)

Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk

memenuhi  kebutuhan produks dalam arti luas, yaitu untuk

“0'|smail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011), 108-109.
> Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah: Dari teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 2012),

160.
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peningkatan usaha, baik usaha produksi, perdagangan, maupun
investasi.

Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk
memenuhi kebutuhan.

Menurut keperluannya, pembiayaan produksif dibagi menjadi

dua, yakni:*

1)

2)

Pembiyaan modal kerja, yaitu pembiayaan untuk memenunhi
kebutuhan: (a) peningkatan produksi, maupun secara kuantitatif,
yaitu jumlah hasil produksi, maupun secara kualitatif, yaitu
peningkatan kualitas atau mutu hasil produksi: dan (b) untuk
keperluan perdagangan atau peningkatan utility of place dari suatu
barang.

Pembiayaan investasi, yaitu untuk memenuhi kebutuhan barang-
barang moda (capital good) serta fasilitas-fasilitas yang erat

kaitannya.

3. Pembiayaan Murabahah

a. Pengertian Pembiayaan Murabahah

Secara bahasa, kata murabahah berasal dari bahasa Arab

dengan akar kata ribh yang artinya “keuntungan”. Sedangkan secara

istilah, menurut Lukman Hakim, murabahah merupakan akad jua beli

atau barang tertentu, dimana penjua menyebutkan harga jual yang

“21bid., 160.
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terdiri atas harga pokok barang dan tingkat keuntungan tertentu atas
barang, dimana harga jual tersebut disetujui pembeli.*® Istilah yang
hampir sama juga diberikan oleh Hulwati yang menyatakan bahwa
murabahah secara istilah adalah menjua suatu barang dengan harga
modal ditambah dengan keuntungan.**

Sebagaimana telah dikutip Dimyauddin di dalam bukunya
murabahah menurut Ibnu Rusy a Maliki adalah jual beli komoditas
dimana penjual memberikan informasi kepada pembeli tentang harga
pokok pembelian barang dan tingkat keuntungan yang diinginkan.*
Sedangkan di dalam Fatwa Dewan Syariah Nasiona (DSN)
No0.04/DSN-MUI/IV/2000, murabahah yaitu menjua suatu barang
dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli
membayarnya dengan harga yang lebih sebagai laba.*®

Pembiayaan murabahah adalah transaksi jual beli, yaitu pihak
Bank Syariah bertindak sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli,
dengan harga jual dari Bank adalah harga beli dari pemasok ditambah
keuntungan dalam presentase tertentu bagi Bank Syariah sesuai
kesepakatan.*’ Kepemilikan barang akan berpindah kepada nasabah

segera setelah perjanjian jual beli ditandatangani dan nasabah akan

3 Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam (Y ogyakarta: Erlangga, 2012), 116-117.

“ Hulwati, Ekonomi Islam Teori dan Praktiknya dalam Perdagangan Obligasi Syariah di Pasar
Modal Indonesia dan Malaysia (Jakarta: Ciputat Press Group, 2009), 76.

> Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah (Y ogyakarta: Celebsn Timur UH 111, 2008),
103-104.

“6 Osmad Muthaher, Akuntansi Perbankan Syariah (Y ogyakarta: Graha llmu, 2012), 57.

47 Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), 30.



membayar barang tersebut dengan cicilan tetap yang besarnya sesuai
kesepakatan sampai dengan pelunasannya.®
b. Rukun dan Syarat Pembiayaan Murabahah

Persyaratan minimum akad murabahah menurut Figh.*

Tabel 2.2
No Kategori Per syar atan
1 Syarat Menggunakan judul dengan
mencantumkan Akad Murabahah.
2 Syarat Menyebutkan hari dan tanggal Akad
dilakukan.
3 Syarat Menyebutkan pihak yang bertransaksi
dan/atau yang mewakilkan.
4 Rukun Menetapkan Bank sebagal penjual dan
nasabah sebaga pembeli.
5 Rukun Menetapkan harga beli hargajua dan
tingkat keuntungan.
6 Rukun Menetapkan jenis dan ukuran barang
yang akan dibeli oleh nasabah.
7 Syarat Menetapkan jangka waktu dan cara
bayar.
8 Syarat M enetapkan waktu pengiriman barang
yang dibeli.
9 Syarat M enetapkan bahwa nasabah adalah

pihak yang berhutang apabila
pembayaran tidak tunai.

10 K esepakatan Menetapkan sanksi bagi nasabah

apabilalalai membayar pada waktunya.

11 K esepakatan Menetapkan tindakan yang dilakukan

apabilaterjadi force majeure

12 K esepakatan Menetapkan jaminan (tambahan)
apabila diperlukan.
13 K esepakatan Menetapkan sanksi-sanksi apabila
diperlukan.

14 K esepakatan Menetapkan Badan Arbitrase Syariah

sebagai tempat penyel esaian apabila
terjadi sangketa.

15 Rukun Ditandatangani oleh kedua belah pihak

yang bertransaksi.

48 .
Ibid,. 34.
“9 Mandani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), 30.



c. Landasan Hukum Pembiayaan Murabahah
Dengan demikian tinjauan dari aspek hukum Islam, maka
praktik murabahah ini dibolehkan baik menurut Al-Qur’an, dan Al-
Hadits. Dalil-dalil yang dijadikan sebagai dasar hukum pelaksanaan
pembiayaan murabahah diantaranya adalah sebagai berikut:

a) Al-Qur’an
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Artinya : “Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti  berdirinya orang yang
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli
itu sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalakan
jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang
telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.*

Ayat di atas Allah mempertegas legalitas dan keabsahan

jual beli secara umum serta menolak dan melarang konsep ribawi.

% Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2013), 47.
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b) Al- Hadits

Kegiatan jua beli merupakan kegiatan yang sangat
dianjurkan oleh nabi Muhammad SAW. Sgjak masa kecil Beliau
telah ikut pamanya untuk melakukan perniagaan. HR. Bagjjar
Hakim menyalihkan dari rifa’ah lbn Rafi’:

Artinya Nabi SAW, ditanya tentang mata pencaharian
yang paling baik. Beliau menjawab, “Seseorang bekerja dengan
tantangan dan setiap jua-beli yang mabrur.”**

d. Manfaat dan Risiko Pembiayaan M urabahah
1) Manfaat Pembiayaan Murabahah®
a) Bagi Bank
(1) Sebagai salah satu bentuk penyaluran dang;
(2) Memperoleh pendapatan dalam bentuk margin
b) Bagi Nasabah
(1) Merupakan salah satu aternatif untuk memperoleh barang
tertentu melalui pembiayaan dari bank;
(2) Dapat mengangsur pembayaran dengan jumlah agsuran
yang tidak akan berubah selama masa perjanjian.
2) Risiko Dalam Transaksi Murabahah™
a) Risko Pembiayaan (financing risk) yang disebabkan oleh

nasabah wanprestasi atau default.

* | bnu Hajar Al-asfahani, Bulugulmaram (Surabaya: Nurul Hidayah),165.
%2 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: Rgjawali Pers, 2014), 47.
> Ibid., 48.
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b) Risiko pasar yang disebabkan oleh pergerakan nilai tukar jika
pembiayaan atas dasar akad murabahah diberikan dalam valuta
asing.

3) Mekanisme Murabahah
Dalan pembiayaan murabahah, sekurang-kurangnya
terdapat dua pihak yang melakukan transaks jual-beli, yaitu bank
syariah sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli barang.>*

Skema Akad M urabahah®

1. Negosiasi & persyaratan
2. Akadjua beli

Bank Sayariah 1 Nasabah

-,
1
1
1

3. Bdli barang

Supplier / penjual 4. Kirim barang

a) Bank syariah dan nasabah melakukan negosiasi tentang

Keterangan:

rencana transaks jua beli yang akan dilaksanakan. Poin
negosias meliputi jenis barang yang akan dibeli, kualitas

barang, dan hargajual.

> |smail, Perbankan Syariah Edisi Pertama (Jakarta: K encana Prenada Media Group, 2011), 139.
* Ibid., 139-140.
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Bank syariah selanjutnya mempelgari kemampuan nasabah
dadam membayar piutang murabahah. Apabila rencana
pembelian barang disepakati oleh kedua belah pihak maka bank
syariah melakukan pemesanan ke supplier.

Bank syariah melakukan akad jua beli dengan nasabah,
dimana bank syariah sebagai penjua dan nasabah sebagal
pembeli. Dalam akad jua beli ini, ditetepkan barang yang
menjadi objek jual beli yang telah dipilih oleh nasabah, dan
hargajual barang.

Atas dasar akad yang dilaksanakan antara bank syariah dan
nasabah, maka bank syariah membeli barang dari supplier atau
penjual. Pembelian yang dilakukan oleh bank syariah ini sesuai
dengan keingingan nasabah yang telah tertuang dalam akad.
Supplier mengirimkan barang kepada nasabah atas permintaan
bank syariah.

Nasabah menerima barang dari supplier dan menerima
dokumen kepemilikan barang tersebut.

Setelah menerima barang dan dokumen, maka nasabah
melakukan pembayaran. Pembayaran biasanya dilakukan oleh

nasabah ialah dengan cara angsuran.

Efektivitas pembiayaan

Efektivitas adalah kemampuan melaksanakan tugas, fungsi

(operasi kegiatan program atau misi) daripada suatu organisasi atau
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sgenisnya yang tidak adanya tekanan atau ketegangan diantara
pel aksanaannya.>®

Efektivitas pembiayaan menunjukkan sgauh mana
pembiayaan mencapai tujuan yang diinginkan sesuai mekanisme
yang telah dilaksanakan. Efektif atau tidaknya suatu penyaluran
pembiayaan pada BMT dapat dinila berdasarkan beberapa
parameter, antara lainpersyaratan peminjaman,  prosedur
peminjaman, redlisas pembiayaan, besar kecilnya biaya
administrasi, pelayanan  petugas bank, lokas  bank,
jaminan/agunan, pengetahuandan  partisipas  nasabah/calon

nasabah, serta dampak positif yang diberikan.>’

4. Pengertian Petani

Menurut Wolf Petani adalah sebagian penduduk yang secara

eksistensial terlibat dalam proses cocok tanam dan secara otonom

menetapkan keputusan atas cocok tanam tersebut.>®

Berbagah macam tentang pengertian petani, Dalam kamus

Sosiologi karangan Soerjono Soekanto dikatakan bahwa yang dimaksud

dengan petani (peasant) adalah seseorang yang pekerjaan utamanya bertani

untuk konsumsi diri sendiri atau keluarganya.*

James C. Scoot, dalam bukunya “Moral Ekonomi Petani” (1981),

membagi secara hirarkhis status yang begitu konvensional di kalangan

% Agung Kurniawan, Transformasi Pelayanan Publik (Y ogyakarta: Pembaruan, 2005), 109.

*|bid., 110.

% Eric R. Wolf, Petani. Suatu Tinjauan Antropologis (Jakarta: CV Rajawali, 1983), 8.
% Soerjono Soekanto, Kamus Sosiologi (Jakarta: PT Raja Grafiando Persada, 1993), 363.
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petani seperti, petani lahan kecil, petani penyewa dan buruh tani.®
Menurut beliau bahwa kategori-kategori itu tidak bersifat eksklusif, oleh
tambahan yang disewa. Begitu pula ada buruh yang memiliki lahan
sendiri. Jadi sepertinya ada tumpang tindih hal pendapatan, sebab
kemungkinan, ada petani lahan kecil yang lebih miskin dari buruh tani
apabila ada pasaran yang lebih baik dari tenaga kerja.®
Mengenai definisi formal dari istilah “petani” tampaknya tak bisa
dibantah lagi bahwa ada perbedaan tertentu tidak sgja antara pengarang-
pengarang terkemuka, tetapi juga berbagai varias yang penting dari
seorang penulis dalam jangka waktu yang relatif singkat. Namun,
sehubungan dengan penulisan skripsi ini, dapat dikatakan bahwa yang
dimaksud dengan petani di sini adalah seseorang yang bekerja
mengantungkan hidupnya dengan hasil dari pertanian. Dalam Kamus
Pertanian Umum petani juga memiliki arti yaitu orang yang menjalankan
usaha tani dengan melakukan kegiatan pertanian sebagai sumber mata
pencarian pokoknya.®?
a Pertanian
Pertanian, khususnya pertanian tanaman pangan, merupakan
salah satu sektor penting dalam memenuhi kebutuhan pangan manusia.
Di Indonesia, pertanian tanaman pangan turut memegang peranan

penting dalam perekonomian nasional. Pertanian ini  mampu

% James C.Scot, Moral Ekonomi Petani (Jakarta: LP3ES, 1994), 54.

® Devi Fitria, Strategi Survival Petani Tambak di tengah Bencana Industri Lumpur Lapindo
(Sidoarjo: Universitas Brawijaya Malang, 2013), 23.

62 Tim Penyusun Kamus PS, Kamus Pertanian Umum (Jakarta: Penebar swaDaya,2013), 104.
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menyumbang produk domestik bruto (PDB) yang relatif besar. Akan
tetapi, pencapaian kedua peranan penting tersebut masih memiliki
kendala, terutama dalam pemodalan. Pertanian tanaman pangan
memiliki karakteristik khusus terkait masa tanam dan pendapatan yang
diperoleh petani. Masa tanam pertanian pangan bergantung musim,
seperti padi, membutuhkan waktu 4-5 bulan mulai dari penanaman
hingga pemanenan. Untuk tanaman jagung membutuhkan 3 sampai 4
bulan, sedangkan tembakau bisa 4 sampa 5 kali panen. Tanaman
pertanian mempunya pola pertumbuhan musiman, mulai dari saat

menanam sampai panen.®®

% Soetriono, Suwandari, A. Rijanto, Pengantar |lmu Pertanian (Malang: Bayumedia Publishing,

2006), 8.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Pendlitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Metode ini pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan kegunaan tertentu. Berdasarkan cara ilmiah,
data, tujuan dan kegunaan.®®

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pendekatan kualitatif
karena berusaha mendeskripsikan tentang suatu proses yang dilakukan
mengenai pola perlakuan pembiayaan murabahah bagi petani di KSPP Syariah
BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso.

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud tentang
fenomena yang dialami oleh subyek penelitian, misanya tindakan, perilaku,
persepsi dan lain-lain secara menyeluruh dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang aamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.®*

Fokus peneliti dalam penggunaan penelitian kualitatif ini karena
memudahkan peneliti  dalam  menggambarkan, menganalisis dan
menyimpulkan sebuah data. Berkaitan dengan pendekatan penélitian,
penelitian ini  menggunakan penelitian kualitatif dimaksudkan untuk

memahami secara mendalam serta berupaya untuk menggambarkan

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), 2.
% Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), 6.

42



43

bagaimana pola perlakuan pembiayaan murabahah bagi petani di KSPP
Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso.

Dalam melakukan Penelitian, peneliti menggunakan jenis penelitian
deskriptif karena rumusan masalah dalam penelitian ini mengeksplorasi dan
memotret situasi sosial KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin
Bondowoso yang akan diteliti secara menyeluruh dan mendalam.

. Lokas Pendlitian

Penelitian yang dilakukan ini berada dilokasi di KSPP Syariah BMT
NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso.

Alasan peneliti memilih KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang
Wringin Bondowosokarena lebih memfokuskan untuk meningkatkan kualitas
usaha ekonomi untuk kesgahteraan anggota dan masyarakat melalui
pemberian pembiayaan. Melalui pembiayaan dengan kinerja yang berbasis
syari’ah diharapkan KSPP Syariah BMT NU Jawa mampu menjadi salah satu
penyokong bangkitnya perekonomian ditingkat mikro, seperti pertanian,
perdagangan, dil yang berada di daerah Wringin Bondowoso pada khususnya.

KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Wringin Bondowoso merupakan
sdlah satu BMT yang berada ditengah-tengah masyarakat yang mayoritas
berprofesi sebagai petani.

Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja dengan pertimbangan KSPP
Syariah BMT NU Jawa Timur Wringin Bondowosomerupakan salah satu
BMT yang menerapkan sistem pengembalian pembiayaan murabahah dengan

perbedaan waktu pembayaran pada pembiayaan sektor pertanian.



C. Subyek Pendlitian

Subyek penelitian adalah orang yang menjadi sumber untuk
memperoleh keterangan penelitian.®® Subyek dalam penelitian kualitatif yaitu
melaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut meliputi data apa sgja
yang ingin diperoleh, sigpa yang hendak dijadikan informan atau subyek
penelitian, bagaimana data yang akan dijaring sehingga validitasnya dapat
dijamin.

Dalam pendlitian kualitatif, kata-kata dan deskripsi tindakan orang-
orang yang diamati merupakan sumber utama. Yang dimaksud sumber data
penelitian adalah subjek dari mana data itu diperoleh.®® Oleh karena itu, untuk
memperoleh sumber data yang absah dan sesuai dengan tujuan penelitian
diatas maka diperlukan informan yang tepat dan representatif dalam
menguraikan masalah yang diteliti.

Subjek penelitian ini adalah kepala cabang BMT NU Jawa Timur
Wringin Bondowoso. Namun dalam melakukan penelitian sangatlah kurang
absah data yang diperoleh jika hanya menentukan subjek atau sumber data
dari satu pihak, maka dalam ha ini peneliti menentukan subjek penelitian
memakai tehnik purposive bertujuan untuk menentukan informan. purposive
adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan

tertentu.®” Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut dianggap paling

® Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), 129.

% gSyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Menurut Pendidikan Praktis (Jakarta: Renika Cipta,
1991), 90.

¢7 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), 219.
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tahu tentang apa yang kita harapkan atau mungkin orang tersebut seorang

penguasa yang akan diteliti.

Oleh karena itu informan yang telah ditentukan dalam penélitian ini
sebagal berikut:

1. John Lucky Abdullah selaku Kepala Cabang KSPP Syariah BMT NU Jawa
Timur Cabang Wringin Bondowoso.

Kepala Cabang KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang
Wringin Bondowoso dipilih sebagai informan karena mempunyaitanggung
jawab terhadap kinerja kantor baik secara interen maupun eksteren,
menjaga kelangsungan dan pengembangan usaha kantor cabang, serta
menyetujui atau menolak keputusan persetujuan pembiayaan.

2. Es Emalisa selaku Bagian Keuangan, Administrasi dan Umum, Layanan
Anggota KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin
Bondowoso .

Bagian keuangan, administrass dan umum, layanan anggota
Bondowoso dipilih sebagai informan karena mempunyai tanggung jawab
mengarsip seluruh tanda bukti transaksi untuk kebenaran pencatatan
transaksi sesuai dengan prinsip akuntansi pola syariah yang berlaku di
lingkungan kantor cabang, serta bertanggung jawab atas administrasi yang
berkaitan dengan aplikasi pembukaan rekening simpanan atau tabungan

dan pembiayaan.
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3. Muhammad Abu Daud selaku Bidangpembiayaan, Juru Survei dan Juru

Tagih KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso.

Bidang pembiayaan, Juru Survei dan Juru Tagih KSPP Syariah

BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso dipilih sebagai

informan karena mempunyai tanggung jawab atas manajemen dan prosedur

pembiayaan, bertanggung jawab atas penagiahan tunggakan penagihan,

kepatutan pembiayaan sesuai dengan disposis pembiayaan, serta

bertanggung jawab terhadap terlaksanya proses pembiayaan dan pengajuan

hinggarealisasi.

Tabel 3.1

Nama I nforman

No Nama

Jabatan

1 John Lucky Abdullah

Kepaa KepaaCabangKSPP Syariah BMT
NU JawaT imurCabangWringinBondowoso

2 EsEmaisa

BagianK euangan, AdministrasidanUmum,
Layanan AnggotaKSPP Syariah BMT NU
JawaTimurCabangWringinBondowoso

3 Muhammad
Daud

Abu

Bidangpembiayaan, JuruSurveidanJuru
TagihK SPP Syariah BMT NU
JawaTimurCabangWringinBondowoso

Sumber: KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin

Bondowoso, (diolah)

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapat data.

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan

mendapatkan data yang memenuhi standat data yang ditetapkan.®® Adapun

% |bid., 308.
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teknik yang digunakan dalam pendlitian ini adalah teknik observasi, teknik
wawancara dan teknik dokumentasi.
1. Metode Observasi
Dalam hal ini peneliti menggunakan observasi pasif yaitu di dalam
hal ini peneliti datang di tempat kegiatan orang yang amati, tetapi tidak
ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.®® Dengan cara mengamatan langsung,
terdapat kemungkinan untuk mencatat hal-hal, perilaku, pertumbuhan dan
sebagainya, waktu kejadian tersebut berlaku atau sewaktu perilaku
tersebut terjadi.
Adapun data yang ingin diperoleh penelitian dalam skripsi ini
teknik observasi adalah sebagai berikut:
a. Letak geografis obyek penelitian
b. Kondisi obyek penelitian
c. Aktivitas obyek penelitian
2. Metode Wawancara
Wawancara atau interview merupakan salah satu  teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan berhadapan secara langsung
dengan yang diwawancarai tetapi dapat juga diberikan daftar pertanyaan
dahulu untuk dijawab pada kesempatan lain. Wawancara merupakan alat

re-cheking atau pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang

% Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja Posdakarya,
2010), 109.
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diperoleh sebelumnya. Wawancara juga digunakan oleh peneliti untuk
menilai keadaan seseorang.”

Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara
yang hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan.

Peneliti menggunakan wawancara sebagai salah satu teknik
pengumpulan data serta menggunakan pedoman wawancara tidak
terstuktur dalam  pelaksanaannya. Ha ini  dikarenakan dalam
melaksanakan wawancara, peneliti membawa pedoman yang hanya
merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan agar peneliti
mendapatkan informasi terbaru mengenai Analisis Perbedaan Pola
Perlakuan Pembiayaan Murabahah Bagi Petani Di KSPP Syariah BMT
NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso.

Data yang diperoleh dari teknik wawancaraini adalah:

a. Mekanisme pembiayaan murabahah bagi petani di KSPP Syariah
BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso.

b. Pola pembiayaan murabahah bagi petani berdasarkan perbedaan jenis
pertaniannya.

c. Efektivitas pembiayaan murabahah bagi petani yang dibedakan
berdasarkan jenis pertaniannya.

3. Metode Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti bahan tertulis

atau benda yang berkaitan dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu.”

™ syharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), 198.
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Teknik dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mencari
data mengenai hal-hal yang berupa catatan/tulisan, gambar, kegiatan,
agenda KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso
dalam pola pembiayaan Murabahah bagi petani.

Data-data yang diperoleh dari teknik ini adalah sebagai berikut

a. Sgarah berdirinya KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang
Wringin Bondowoso.

b. Vis dan mis KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin
Bondowoso.

c. Struktur Organisasi KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang
Wringin Bondowoso.

d. Produk KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin
Bondowoso.

e. Dokumentasi yang berhubungan dengan KSPP Syariah BMT NU Jawa
Timur Cabang Wringin Bondowoso dalam pembiayaan murabahah
bagi petani.

E. AnalisisData
Analisis data merupakan proses berkelanjutan yang membutuhkan
refleks terussmenerus terhadap data, mengajukan pertanyaan-pertanyaan

analisis, dan menulis catatan singkat sepanjang penelitian.”

™ Soetandyo W Tholehah, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif Tinjauan Teoritis dan Praktis
(Malang: Visipress, 2002), 119.

72 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed (Y ogyakarta:
Pustaka Peljar, 2010), 274.
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Kegiatan mengumpulkan data sebagai sumber data yang diperlukan
sebagal bahan masukan dalam menghasilkan informasi sesuai dengan yang
dikehendaki, dalam kegiatan ini, tentu sga termasuk pencatatan atau
administrasi dari data sehingga bisa diketahui jumlah data yang tersedia dan
memudahkan pencarian kembali data tersebut jika diperlukan. Sehingga data
collection merupakan kumpulan atau keseluruhan data.

1. Reduks Data (Data Reduction)

Menurut Miles and Huberman reduksi data adalah “proses
pemilihan, pemusatan, perhatian pada penyederhanaan dan transformasi
data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Setelah
memperoleh data secara keseluruhan maka peneliti segera melakukan
pemilihan data dari catatan tertulis yang diperoleh dari lapangan, dan
pemilihan data tersebut harus berlangsung secara terus menerus selama
penelitian kualitatif berlangsung.”

2. Penygjian Data (Data Display)

Penygjian data di sini merupakan sekumpulan informasi tersusun
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan.™ Setelah mereduksi data kemudian peneliti sajikan
data-data yang telah terkumpul tentang Analisis Perbedaan Pola Perlakuan
Pembiayaan Murabahah Bagi Petani Di KSPP Syariah BMT NU Jawa

Timur Cabang Wringin Bondowoso.

3 |bid., 15.
" |bid., 16.
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3. Penarikan Kesimpulan (Conclusing Drawing)

Menurut Miles and Huberman, kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesmpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.”

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat
menjawab fokus penelitian yang dirumuskan sgjak awal, tetapi mungkin
jugatidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan
berkembang setelah peneliti berada di lapangan.

Kesimpulan dalam peneliti kualitatif adalah merupakan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi
atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau
gelap sehingga telah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kasual
atau interaktif, hipotesis atau teori.”

F. Keabsahan data
Agar diperoleh temuan yang absah, maka perlu diteliti kredibilitasnya

dengan menggunakan teknik keabsahan data’’ Dalam penelitian kualitatif

75 .
Ibid., 17.

® sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuatitatif, Kualitatif Dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), 343.

" Babun Suharto dkk, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 47.
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temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara
yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek
yang diteliti.”®

Untuk menentukan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan.
Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sgiumlah kriteria tertentu.
Ada empat kriteria yang dapat digunakan yaitu dergjat kepercayaan,
keteralihan, ketergantungan dan kepastian. "

Berdasarkan kriteria ini teknik pemeriksaan keabsahan data yang
digunakan adalah teknik triangulasi. Karena yang dicari adalah kata-kata,
maka tidak mustahil ada kata-kata yang keliru yang tidak sesuai anatar yang
dibicarakan dengan kenyataan sesungguhnya.

Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber danteknik triangulasi.
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber.®

Sedangkan teknik triangulasiuntuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Misalnya data diperolen dengan wawancara, lalu dicek dengan

observasi, dokumentasi atau kuisioner.®

8 Sugiono, Memahami Penelitian., 119.
 Ibid., 120.

8 gugiono Metode Pendlitian., 274.

% Ibid., 274.
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G. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
menguraikan rencana pel aksanaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti.®
Adapun tahap yang dilakukan antaralain:
1. Tahap pralapangan
a. Menyusun rancangan penelitian
Pada tahap ini peneliti membuat terlebih dahulu dimulai dari
pengajuan judul, penyusunan matrik penelitian dan selanjutnya untuk
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing skripsi yaitu Toton
Fanshurna, M.E.l. dan dilanjutkan penyusunan proposal penelitian
hingga diseminarkan.
b. Memilih tempat penelitian
Tahap selanjutnya yaitu memilih lapangan pendlitian.
Lapangan penelitian yang dipilih yaitu KSPP Syariah BMT NU Jawa
Timur Cabang Wringin Bondowoso.
c. Mengurus perizinan
Langkah selanjutnya yaitu mengurus perizinan dengan
meminta sural pengantar dari akademik. Surat pengantar yang
diperoleh dari Akademik Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
merupakan surat pengantar untuk memohon izin kepada Kepaa

Cabang KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin

8 Babun Suharto dkk, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 48.



Bondowoso untuk melakukan penelitian di BMT NU Jawa Timur
Cabang Wringin tersebut.
d. Menjgaki dan menilai lapangan
Setelah diberikan izin, peneliti mula melakukan penjajakan
dan menilai lapangan untuk lebih mengetahui latar belakang objek
penelitian, mengetahui situasi dan kondisi tempat penelitian
e. Memilih dan menentukan informan
Pada tahap ini peneliti mulai memilih informan untuk
mendapatkan informasi yang terkait dengan penelitian. Informan yang
diambil dalam penelitian ini adalah Kepala Cabang KSPP Syariah
BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso, Bagian
Keuangan, Administras dan Umum, Layanan anggota, dan Bidang
Pembiayaan, Juru Survei dan Juru Tagih.
f.  Menyiapkan perlengkapan pendlitian
Sebelum melakukan penelitian, peneliti harus menyiapkan hal-
hal yang diperlukan dalam pendlitian yakni instrumen observasi,
wawancara dan dokumentasi.
2. Tahap pelaksanaan lapangan
Tahap pelaksanaan lapangan dilakukan setelah persiapan penelitian
dianggap telah matang. Tahap pelaksanaan lapangan dimula dari pendliti
mengumpulkan data-data yang diperlukan dengan menggunakan teknik

observasi, wawancara, dokumentasi.
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3. Tahap andisis data
Setelah semua data terkumpul langkah selanjutnya vyaitu
menganalisis dan dilanjutkan dengan penyusunan laporan penelitian.
Laporan penelitian disusun dengan menganalisis data sesuai dengan fokus
penelitian, selanjutnya laporan penelitian tersebut diserahkan kepada
dosen pembimbing untuk direvisi, berdasarkan masukan-masukan dosen
pembimbing tersebut, kemudian dilanjutkan sampai penelitian ini benar-

benar terselesaikan dan dipertanggungjawabkan di depan penguiji.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sgarah KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin
Bondowoso™
Masyarakat di daerah Wringin mayoritas berkerja sebagai petani.
Di daerah Wringin lahan persawahan memeang sangat banyak, itu cukup
menggambarkan bahwa sebagian besar masyarakat mayang adalah petani.
Bukan menjadi rahasia lagi bahwa pekerjaan sebaga petani merupakan
pekerjaan yang tidak tetap, dalam artian setiap hari belum tentu
masyarakat bisa berkerja, bak itu petani yang mempunyai sawah sendiri
maupun petani penggarap sawah. Masalah ini berdampak pada pendapatan
masyarakat yang tidak menentu, sedangkan kebutuhan hidup setiap hari
menuntut mereka untuk tetap mendapatkan pendapatan di luar itu,
sehingga masyarakat membutuhkan lembaga keuangan yang bisa
membantu meminjamkan mereka untuk menggarap sawah dengan jaminan
dapat mengembalikan uang pinjaman saat panen pada waktu tertentu dan
tidak menutup kemungkinan untuk menyimpan sisa dari pinjaman
tersebut.
Disis lain terdapat masalah sosial yang terjadi pada masyarakat

Wringin pada umumnya, yaitu mereka yang muslim masih melakukan

8 John Lucky Abdullah,Wawancara, Bondowoso, 9 April 2019.
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sesuatu yang bertentangan dengan syariah karena terdesak oleh kebutuhan
sehari-hari, mereka meminjam dan memberikan pinjaman uang berbunga.

Dari latar belakang ini pengurus MWC NU Wringin diantaranya
Sucipto (Ketua Tanfidiyah), KH. Saiful Rahman (Ketua Syuriah), berserta
pengurus yang lain memandang sangat perlu mendirikan sebuah lembaga
keuangan berbasis syariah di tengah-tengah masyarakat Wringin demi
meningkatkan kualitas ummat melalui jalur ekonomi dan sosial.

Beberapa upaya telah dilakukan oleh Lembaga Perekonomian
MWC NU Cabang Wringin, diawali dengan seminar ekonomi (Desember
2016), dan pelatihan kewirausahaan (Desember 2016), kemudian SDM
yang sudah mengikuti agenda yang dilakukan oleh pengurus MWC NU
direkomendasikan untuk mengikuti test karyawan pada bulan Januari 2017
di kantor pusat KSPP Syariah BMT NU Sumenep.

Dari beberapa usaha tersebut MWC NU Cabang Wringin
kemudian menindak lanjuti (silaturahmi) rencana untuk mendirikan
lembaga keuangan berbasis keuangan tersebut kepada lembaga pusat
KSPP Syariah BMT NU Sumenep. Setelah itu, BMT NU pusat melakukan
survey potensi. Akhirnya pada tangga 08 Me 2017 berdirilah KSPP

Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso.®

8 Dokumentasi, Kantor KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso, 19
Maret 2019.
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2. Vis dan Misi KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin

Bondowoso®

Vis dan Mis perusahaan ditetapkan dalam rangka untuk

mengarahkan perusahaan dalam menjalankan bisnisnya. Adapun Visi dan

Misi BMT NU yaitu:

1. Vis

Terwujudnya BMT NU yang jujur, amanah, dan profesional

sehingga Mampu Melayani Melampaui Harapan Anggota sehingga

pada tahun 2018 memiliki prestas Nasional dengan aset 20 Milyar

menuju kesg ahtersaan anggota yang mardhotillah.

2. Mis

a. Menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam kegiatan ekonomi,

memberdayakan pengusaha kecil dan menengah, dan membina
kepedulian aghniya (orang mampu) kepada du’afa (kurang mampu)
secara terpola dan berkesinambungan.

Memberikan layanan usaha yang prima kepada seluruh anggota dan
mitra KSPP. Syariah BMT NU Jawa Timur.

Mencapai pertumbuhan dan hasil usaha KSPP. Syariah BMT NU
Jawa Timur yang layak serta proporsional untuk kesejahteraan
bersama.

Memperkuat permodalan sendiri dalam rangka memperluas

jaringan layanan BMT NU Jawa Timur.

8 Dokumentasi, Kantor KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso, 19

Maret 2019.
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e. Turut berperan serta daam gerakan perkembangan ekonomi
syariah.
3. Legalitas Hukum KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang
Wringin Bondowoso®

KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur dilahirkan pada tanggal 01
Juli 2004. Pada awal berdirinya kelahiranK SPP Syariah BMT NU Jawa
Timur masih belum mempunyai legalitas hukum, hal ini dimaksudkan agar
tidak semakin menambah daftar koperas yang ada badan hukumnya
namun usahanya tidak ada. Para pendiri dengan MWC NU Gapura
Sumenep waktu itu menyepakati agar legalitas hukumnya diupayakan
setelah melihat mengutnya kepercayaan masyarakat dan perkembangan
yang signifikan serta prospek usaha yang mengembirakan.

Akhiranya melaui Rapat Anggota Tahunan (RAT) TAHUN
BUKU 2006, anggota memberikan amanat kepada pengurus agar
legalitasnya diupayakan pada tahun 2007. Adapun legalitas hukum yang
diperoleh pada tahun 2007 sebagai berikut:

a. Akte notaris Nomor : 10 tangga 4 Mei 2007

b. Badan Hukum :188.4/11/BH/XV1.26/435.113/2007
c. SIUP:503/6731/SIUP-K/435.114/2007

d. TDP:132125200588

e. NPWP :02.599.962.4-608.000

8 Dokumentasi, Kantor KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso, 19
Maret 2019.
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Selanjutnya melalui Rapat Anggota Tahunan (RAT) tahun buku
2013 anggota memberikan amanat kepada pengurus agar melakukan
ekspansi usaha dengan membuka kantor cabang di luar Kabupaten
Sumenep. Amanat tersebut oleh pengurus ditindak lanjuti dengan diawali
perubahan Anggaran Dasar dan perubahan Alih Bina dari tingkat
Kabupaten Sumenep menjadi Tingkat Provinsi Jawa Timur.

Sesuali dengan ketentuan dalam Anggaran Dasar KSPP Syariah
BMT NU Jawa Timur Pasal 19 Perubahan Anggaran Dasar harus melalui
Rapat Anggota Khusus. Rapat Anggota Khusus dimaksud telah
dilaksanakan pada tangga 21 Juni 2014. Akhirnya pada tahun 2014 telah
diperoleh legalitas hukumnya sebagai berikut:
1) Akte NotarisNo 14 Tangga 12 November 2014
2) Surat Pengesshan  Perubahab  Anggaran Dasar No

P2T/9/09.02/01/X11/2014

3) Surat Izin Usaha Simpan Pinjam Nomor : P2T/25/09/.06/01/X11/2014

Selanjutnya pada tanggal 26 Mel 2015 KSPP Syariah BMT NU
Jawa Timur telah mendapatkan sertifikat Nomor Induk Koperasi (NIK)
yang dikeluarkan oleh Kementrian Koperasi dan UKM RI, dengan Nomor
NIK :3529170020039 dan sudah diperbarui padatanggal 12 Maret 2018.

Dalam perkembangan peraturan perundang-undangan yang berlaku
di Indonesia, Kementrian Koperass dan UKM RI pada tangga 23
September 2015 telah mengeluarkan Peraturan Menteri Koperasi dan

UKM RI Nomor : 16/Per/M.KUKM/IX/2015 tentang Pelaksanaan
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Kegiatan Usaha Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah oleh Koperasi,
serta Surat Edaran Deputi Kelembagaan Koperasi dan UKM Kementerian
Koperasi dan UMK RI nomor : 592/SE/Dep.1/V11/2015 periha penertiban
izin usaha simpan pinjam bahwa menyikapi diberlakukannya UU. No. 1
tahun 2013 tentang Lembaga K euangan Mikro yang secara efektif berlaku
mulal tanggal 8 Januari 2016, maka kegiatan usaha simpan pinjam syariah
yang selamaini menamakan KJKS (Koperasi Jasa Keuangan Syariah) agar
merubah anggaran dasar menjadi KSPPS (Koperasi Simpan Pinjam
Pembiayaan Syariah). Sehubungan dengan hal tersebut berdasarkan Hasil
Rapat Anggota Khusus yang dilaksanakan pada tanggal 31 Oktober 2015
telah dilakukan perubahan dari KIKS BMT NU menjadi KSPP. Syariah
BMT NU Jawa Timur dan telah memperoleh akte dari notaris no : 21
tanggal 18 Desember 2015

Sedangkan surat izin Pembukaan Kantor Cabang yang diterbitkan
oleh Pemerintah Provins Jawa Timur salah satunya Cabang Wringin
Bondowoso Nomor : P2T/21/09.04/01/X/2017.%

4. Struktur Organisass KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang

Wringin Bondowoso®®

Struktur organisasi merupakan bagian yang harus ada pada setiap

instans atau dinas pemerintahan sebagai realisasi kerja struktur sebuah

8" Dokumentasi, Kantor KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso, 19
Maret 2019.

8 Dokumentasi, Kantor KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso, 01
April 2019.



62

instans atau dinas pemerintahan tersebut, serta menunjukkan struktur
kerja
Struktur organisast KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang
Wringin Bondowoso adalah
Struktur Pengelola KSPP Syariah BMT NU

Cabang Wringin Bondowoso
Gambar 4.1

RAPAT ANGGOTA

PENGURUS PUSAT

DIREKS|
MANAGER AREA
MWCNUWRINGIN | . 1
BONDOWOSO 5
KEPALA CABANG
PENGAWAS CABANG [-| égmi\ﬁ??pd N DEW&'\;LZRIAH

BAGIAN KEUANGAN, BAGIAN TABUNGAN BAGIAN PEMBIAYAAN
ADM&UMUM M. KHAIRUL WASIL MOHAMMAD ABU
ESI EMALISA DAUD
I X
TELLER !
LAILY NURDIANA, S.Sy ;
' KETERANGAN

ANGGOTA

GARIS INSTRUKSI
GARIS KOORDINASI ——

Sumber Data : KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin

Bondowoso®®

8 Dokumentasi, Kantor KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso, 01
April 2019.
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5. Job Description Pengelola Kantor KSPP. Syariah BMT NU Jawa
Timur Cabang Wringin
a. Kepalacabang®
1) Bertanggung jawab kepada: direksi dan pengurus pusat
2) Membawahi :
a) Bagian keuangan
b) Bagian pembiayaan
c) Bagian administrasi dan umum
d) Bagian tabungan
3) Fungs
a) Menentukan arah kegiatan dan mengelola kantor cabang secara
keseluruhan demi terwujudnyavisi misi dan tujuan
b) Memimpin jalannya kantor cabang secara profesional dan
amanah
c) Bertanggung jawab terhadap kinerja kantor baik secara interen
maupun eksteren
d) Menjaga kelangsungan dan pengembangan usaha kantor
cabang
4) Tugas pokok dan tanggung jawab
a) Menyusun visi mis dan nilai-nilai serta rencana strategi dalam
bentuk rencana kerja dan rencana bisnis

b) Menyusun serta menelaah mangjemen risiko

% Dokumentasi, Kantor KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso, 03
April 2019.



b.

c) Mengaukan PK dan RAPB kantor cabang kepada direksi
d) Mengendalikan aktivitas funding dan lending di kantor cabang
e) Melakukan kontrol atau cek keuangan
f) Danlan-lain
5) Wewenang
a) Bertindak untuk dan atas nama direks dalam menjalankan
usaha
b) Mengambil keputusan strategis untuk kemaguan usaha atas
persetujuan direksi
c) Menyetujui atau menolak keputusan persetujuan pembiayaan
d) Menyetujui atau menolak pengajuan biaya apabila dianggap
merugikan lembaga
€) Mengusulkan pengangkatan dan pemberhentian pengelola
f) Danlain-lain
Bagian keuangan, administrasi dan umum, layanan anggota™
1) Bertanggung jawab kepada: kepala cabang
2) Membawahi : teller
3) Fungsi
a) Bertanggung jawab dan mengarsip seluruh tanda bukti transaksi
untuk kebenaran pencatatan transaksi sesual dengan prins
akuntansi pola syariah yang berlakau di lingkungan kantor

cabang

°! Dokumentasi, Kantor KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso, 03

April 2019.
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d)
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Bertanggung jawab atas pengel olaan keuangan kantor cabang
Memberikan pelayaan terbaik kepda anggota dan penabung
Bertanggung jawab atas administrasi yang berkaitan dengan
aplikas pembukaan rekening simpanan atau tabungan dsn
pembiayaan

Bertanggung jawab terhdap pemenuhan sarana dan logistik

kantor cabang

4) Tugas pokok dan tanggung jawab

a)
b)
c)

d)

f)

Melakukan penghimpunan dana

Mencari trobosan sumber-sumber dana | aternatif

Memonitoring saldo simpanan masing-masing anggota dan
penabung

Membuat analisa prediksi penarikan tabungan pada setiap awal
bulan untuk di sampaikan kepada kepala cabang

Membuat atau mengefaluasi produk sesuai dengan kebutuhan
pasar

Danlain-lain

5) Wewenang

a)

b)

c)
d)

Menyimpan dan  mengadministrasikan dokumen-dokumen
yang berhubungan dengan transaksi keuangan

Mengeluarkan laporan keuangan untuk keperluan interen
Melakukan analisis keuangan

Bertnggung jawab pengdaan saranalogistik dan kantor cabang
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e) Melakukan evaluas bersama-sama dengan kepala cabang
f) Danlan-lain
c. Bagian tabungan®
1) Beratanggung jawab kepada : kepala cabang
2) Fungs
a) Bertanggung jawab atas penjemputan simpanan anggota dan
penabung
b) Melakukan penjemputan setoran dan penarikan simpanan
3) Tugas pokok dan tanggung jawab
a) Meéeakukan penghimpunan dana
b) Mencari trobosan sumber-sumber dana laternatif
c) Bertanggung jawab penuh terhadap transaksi yang terjadi di
lapangan
d) Membuat rencana atau jadwal kolekting harian, mingguan,
bulanan
€) Menyiapkan peralatan administrasi yang dibutuhkan untuk
menjemput setoran dan penarikan simpanan
d. Bagian pembiayaan, juru survei dan juru tagih®
1) Bertanggung jawab kepada: kepala cabang
2) Fungs

a) Bertanggung jawab atas mang emen dan prosedur pembiayaan

%2 Dokumentasi, Kantor KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso, 03
April 2019.

% Dokumentasi, Kantor KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso, 03
April 2019.
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f)

9)
h)

i)
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Mengusahakan tercapainya pemasaran  produk-produk
pembiayaan kantor cabang dengan target yang telah di
tentukan

Bertanggung jawab atas penagiahan tunggakan penagihan
Mengusahakan terlaksananya survel kelayakan dan kepatutan
pembiayaan sesuai dengan disposisi pembiayaan

Tugas pokok dan tanggung jawab

Bertanggung jawab terhadap terlaksanya proses pembiayaan
dan pengajuan hinggarealisasi

Mencari trobosan dan perumusan pola penyaluran dana
Menilai dan mengevaluas kinerjajuru survei dan juru tagih

Menginfentarisasikan kendala penyaluran dana

3) Wewenang

a)

b)

Mengluarkan laporan pembiayaan untuk keperluan interen
Melakukan kunjungan lapangan dan penagihan atas tunggakan
pembiayaan

Mengarahkan para pengelola di bawah koordinasinya
Bersama-sama dengan bagian pembiayaan melakukan
eksekusi

Jaminan pembiayaan sesuai dengan persetujuan dari kepala

cabang
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e. Teller®
1) Bertanggung jawb kepada bagian keuangan
2) Fungs
a) Memberikan pelayanan terbaik kepada anggota dan nasabah
b) Bertanggung jawab atas pengel olaan kas kecil (petty cash)
3) Tugas pokok dan tanggung jawab
a) Memberikan pelayanan secara prima kepada setigp anggota
dan penabung
b) Mengambil cash box selambat-lambatnya pada jam 07:20
WIB
c) Menghitung keadaan uang atau transaksi setiap hari
d) Mengatur dan menyiapkan pengeluaran uang tunai baik
pembiayaan maupun simpanan yang telah di setujui oleh
kepala cabang
€) Menghitung dan memeriksa uang tunai hasil transaks pada
hari yang bersangkutan
4) Wewenang
a) Menerimatransaks tunai
b) Memegang kas tunai sesuai kebijakan yang ada
c) Mengeluarkan transaksi tunai pada batas nominal yang
diberikan atau atas persetujuan kepala cabang dan bagian

keuangan

% Dokumentasi, Kantor KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso, 03
April 2019.
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d) Menolak pengeluaran kas apabila tidak ada bukti-bukti
pendukung yang kuat

€) Mengetahui kode dan memegang kunci cash box

6. Produk KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin

Bondowoso™

a. Produk Tabungan

1)

2)

Siaga (Simpanan Anggota)

Disediakan bagi anda yang berminat menjadi anggota
sekaligus pemilik BMT NU dengan bagi hasil yang
menguntungkan yaitu 70% dari SHU dengan menggunakan akad
musyarokah. Siaga terdiri dari: SIAGA pokok di bayar satu kali
sebesar Rp. 100.000. SIAGA Wagjib per bulan Rp. 20.000. dan
SIAGA khusus di bayar kapan sgja dengan setoran minimal Rp.
100.000. SIAGA pokok dan waib hanya dapat ditarik ketika
berhenti dari kenggotaan sedangkan SIAGa khusu dapat ditarik
setiap bulan januari.

Sidik Fathonah (Simpanan Pendidikan Fathonah)

Simpanan bagi anda yang ingin meraih cita-cita pendidikan
secara sempurna dengan bagi hasil 45% yang menguntungkan.
Menggunakan akad mudhorabah mutlagah. Setoran kapan sgja dan
penarikan pada tahun gjaran baru dan semesteran. Setoran awal Rp.

2.500 dan selanjutnya minimal Rp. 500.

% Dokumentasi, Kantor KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso, 03

April 2019.
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Sajadah (Simpanan Berjangka Wadiah Berhadiah)

Simpanan dengan keuntungan yang dapat dinikmati di awal
dengan memperoleh hadiah langsung tanpa diundi. Menggunakan
akad Wadiah Yad Al-Dhamanah dan dapat ditarik pada waktu
berdasarkan ketentuan yang berlaku.

Siberkah (Simpanan Berjangka Mudharabah)

Keuntunagan yang melimpah dengan bagi hasil 65%
menggunakan akad Mudharabah Mutlagah. Setoran minima Rp.
500.000 dengan jangka waktu minimal satu tahun.

Sahara (Simpana Haji dan Umrah)

Simpanan yang dapat mempermudah anda menunaikan haji
dan umrah dengan memperoleh keuntungan yang melimpah
dengan hasil 65% sebagai bekal tambahan biaya haji dan umrah.
Menggunakan akad Mudharabah Mutlagah setoran awa minimal
Rp. 1.000.000 dan setoran selanjutnya sesuai kemampuan. Setoran
kapan sga dan penarikan hanya dapat dilakuakn ketika akan
melaksanakan haji dan umrah kecuali udzur syar’i.

Sabar (Simpanan Lebaran)

Simpana yang bisa mempermudah anda memenuhi
kebutuhan |ebaran dengan memperoleh keuntungan dari bagi hasil
sebesar 55% menggunakan akad mudharabah mutlagah dengan

setoran awa Rp. 25.000 dan setoran selanjutnya minimal Rp.
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5.000. setoran kapan sgja dan penarikan hanya bisa dilakukan
setiap bulan ramadhan.
7) Tabah(Tabungan Mudharabah)

Simpanan yang bisa mempermudah anda memenuhi
kebutuhan sehari-hari karena setoran dan penarikan dapat dilaukan
kapan sga dan memperoleh keuntungan bagi hasil 40%.
Menggunakan akad mudharabah mutlagah. Setoran awa Rp.
10.000 dan selanjutnya minimal Rp. 2.500.

8) Tarawih(Tabungan Ukhrawi)

Tabungan sekaligus beramal, karena bagi hasil tabungan
anda disedekahakn kepada fakir miskin dan aknak yatim pitu.
Menggunakan akad mudharabah mutlagah dengan setoran awal
Rp. 25.000 dan selanjutnya minimal Rp. 5.000 dengan bahi hasil
50%.

b. Produk Pembiayaan
1) Al- Qardiul Hasan

Pembiayaan dengan jasa seikhlasnya (tanpa bagi hasil dan
margin) dengan jangka waktu maksimal 36 bulan dengan angsuran
mingguan, bulanan dan atau cash tempo.

2) Murabahah dan Bai’ Bitsamanil Ayjil

Pembiayaan dengan pola jua beli barang. Harga pokok

diketahui bersama dengan harga jual berdasarkan kesepakatan

bersama. Selisih harga pokok dengan harga jual merupakan margin



3)

4)

5)

72

atau keuntungan BMT NU. Jangka waktu maksimal 36 bulan
dengan pembayaran pokok secara cash tempo/akhir jangka waktu.
Mudlarabah dan Musyarakah

Pembiayaan seluruh moda kerja yang dibutuhkan
disediakan oleh BMT NU dengan pola bagi hasil. Bagi hasil
dihitung berdasarkan keuntungan yang sebenarnya dengan bagi
hasil berdasarkan kesepakatan bersama. Jangka waktu maksimal 36
bulan dengan angsuran bulanan atau cash tempo.
Rahn / Gadai

Pembiayaan dengan menyerahkan barang dan atau bukti
kepemilikan barang ebagai tanggungan pinjaman dengan nilai
pinjaman maksima 80% dari harga barang. Masa pinjaman
maksimal 4 bulan dan diperpanjang masksimal 3 kali. Barang yang
diserahkan berupa barang berharga seperti perhiasana emas dan
sebagainya. Biayataksir dan uji barang ditanggung pemilik barang.
BMT NU mendapatkan ujraoh atau ongkos penitipan barang setiap
harinya sebesar Rp.6 untuk setiap kelipatan Rp. 10.000 dari harga
barang.
Pembiayaan Tanpa Jaminan

Layanan Berbasis Jamaah (LASISMA) merupakan
Layanan Pinjaman/Pembiayaan Tanpa Jaminan bagi Anggota yang

berpenghasilan rendah dengan membentuk kel ompok.
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6) Pembiayaan Hidup Sehati
Pembiayaan Hidup Sehat Islami (HIDUP SEHATI)
disigpkan bagi anggota yang belum memiliki
Jamban/WC/Toilet/Jeding dan sarana air bersih yang sehat dengan
menggunakan akad murabahah.
c. Produk Jasa
1) Transfer / kirim uang antar bank dalam & luar negeri
2) Pendaftaran hagji dan umrah
3) Pembayaran tagihan PLN, BPJS, Telephone, Pulsa, dll
4) Pembayaran biaya pendidikan perguruan tinggi
B. Penyajian Data dan Analisis
Penygjian data merupakan bagian yang mengungkapkan data
dihasilkan dalam penelitian yang disesuaikan dengan rumusan masalah dan
andlisa data yang relavan. Sebagaimana telah dijelaskan bahwa dalam
penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dokumentasi dan catatan |apangan sebagai alat untuk mendukung
peneliti ini. Secara berurutan akan disgjikan data-data hasil penelitian yang
mengacu pada fokus masalah.
1. Mekanisme pembiayaan murabahah bagi petani di KSPP Syariah
BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso
Dalam hal menyalurkan dana KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur
Cabang Wringin Bondowoso memberikan pembiayaan kepada masyarakat

yang mengajukan permohonan pembiayaan yang digunakan untuk modal



74

usaha maupun investasi. Sistem pembiayaan murabahah khususnya bagi
petani di KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin
Bondowoso memiliki beberapa ketentuan.

Menurut ibu Es Emalisa selaku bagian keuangan, administrasi
dan umum, layanan anggota KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang
Wringin Bondowoso:

“Syarat awa nasabah untuk melakukan pembiayaan yaitu harus
menjadi anggota di KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang
Wringin Bondowoso, apabila calon nasabah masih belum termasuk
dalam anggota BMT NU Cabang Wringin maka harus melakukan
pembukaan buku tabungan anggota terlebih dahulu, setelah itu
mengajukan permohonan pembiayaan kepada KSPP Syariah BMT
NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso dengan membawa
syarat fotocopy KTP suami-istri, fotocopy Kartu Keluarga, BPKB
dan STNK”®

Manfaat dari pembukaan buku tabungan anggota sebelum
melakukan pembiayaan yaitu agar nasabah juga ikut serta dalam
kepemilikan BMT dan meminimalisir adanya kredit macet dalam
pembayaran pembiayaan.

Bapak John Lucky Abdullah selaku Kepala Cabang KSPP Syariah
BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso menambahkan:

“Setelah nasabah melakukan pengajuan proses selanjutnya yaitu

wawancara ke kepala cabang, nantinya nasabah akan ditanya

mengenai beberapa pertanyaan menyangkut jumlah keluarga,
pekerjaan, pendapatan, pengeluaran dan kebutuhan nasabah, serta
akan ditanyakan mengena pembelian barang, apakah pikah BMT
yang akan membeli atau pihak nasabah yang akan membsdli.

Setelah melakukan wawancara, kepala cabang akan memberikan
disposisi survey kepada bagian pembiayaan”®’

% Esi Emalisa, Wawancara, Bondowoso, 9 April 2019
%7 John Lucky Abdullah,Wawancara, Bondowoso, 9 April 2019
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Dengan adanya wawancara oleh kepala cabang kepada nasabah,
KSPP Syariah BMT NU Cabang Wringin Bondowoso dapat memperoleh
informasi dan mengetahui beberapa hal mengenai calon nasabah yaitu :
sigpa calon nasabah pemohon pembiayaan, tujuan permohonan
pembiayaan, dan spesifikasi kebutuhan nasabah.

Menurut bapak Muhammad Abu Daud bagian pembiayaan:

“Pelaksanaan survey nasabah dilakukan setelah menerima disposisi
dari kepala cabang, selanjutnya bagian pembiayaan akan
menghubungi nasabah dan mendatangi langsung untuk
menentukan dan mengecek serta menganalisa kemampuan
nasabah, survey dilakukan dua kali yaitu pada saat menganalisa
kemampuan nasabah dan setelah pembelian barang terjadi. Barulah
setelah melakukan survey bagian pembiayaan akan mengusulkan
untuk mengadakan rapat komite”%

Dapat diketahui bahwa untuk memastikan dalam kegunaan
pembiayaan yang akan dilakukan nasabah pihak KSPP Syariah BMT NU
Cabang Wringin Bondowoso melakukan survey dua kali agar benar-benar
dugunakan dengan semestinya, setelah bagian pembiayaan melaksanakan
survey tahapan selanjutnya yaitu melakukan rapat komite.

Disampaikan oleh Bapak John Lucky Abdullah selaku Kepaa
Cabang KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin
Bondowoso:

“Rapat komite terdiri dari kepala cabang, bagian keuangan,

administrasi dan umum, layanan anggota, serta bagian pembiayaan.

Tujuan dari adanya rapat komite yaitu untuk memutuskan

pemberian pembiayaan kepada nasabah. Setelah diputuskan tahap
berikutnya yaitu pembuatan verifikasi oleh bagian pembiayaan,

% Abu Daud, Wawancara, Bondowoso, 9 April 2019
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selanjutnya kepala cabang akan membuat SP3 (surat penawaran
putusan pembiayaan) .”%

Ibu Esi Emalisa selaku bagian keuangan, administrasi dan umum,
layanan anggota KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin
Bondowoso menambahkan:

“Setelah pembuatan SP3 selesai maka bagian keuangan,

administrasi dan umum, layanan anggota akan menyerahkannya

kepada nasabah. Kemudian nasabah dapat menemui kepala cabang
dengan membawa persyaratan berkas untuk melaksanakan akad”'®

Keputusan pemberian pembiayaan akan ditentukan dari rapat
komite yang dilakukan oleh kepala cabang, bagian keuangan, administrasi
dan umum, layanan anggota, serta bagian pembiayaan. Rapat komite ini
bertujuan untuk memutuskan pemberian pembiayaan kepada nasabah.
Tahapan selgjutnya yaitu pelaksanaan akad yang dilakukan oleh nasabah
dan kepala cabang dengan seorang saksi dari pihak nasabah dan bagian
pembiayaan yang akan melakukan dokumentasi.

Ha ini disasmpaikan oleh Bapak John Lucky Abdullah selaku
Kepala Cabang KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin
Bondowoso:

“Selanjutnya nasabah akan melaksanakan akad, sebelumnya akan

dibacakan terlebih dahulu perjanjian akad dan apabila disetujui

oleh nasabah maka nasabah dan saksi harus bertanda tangan diatas
matrai. Setelah proses akad selesal hasabah bisa langsung menemui
teller dengan menyerahkan dlip yang telah diberikan oleh kepala
cabang, barulah pikah nasabah akan mendapakan uang untuk
dibelikan barang apabila perjanjian sebelumnya pihak nasabah

yang akan melakukan pembelian barang, dan akan mendapatkan
surat keterangan apabila pihak BMT yang melaksanakan

% John Lucky Abdullah,Wawancara, Bondowoso, 9 April 2019
1% E5 Emalisa, Wawancara, Bondowoso, 9 April 2019
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membelian barang. Surat keterangan tersebut akan ditukarkan
setelah barang diantar ke tempat nasabah”**

Pelaksanaan akad ini nantinya akan mengikat nasabah sebagai
pikah penerima pembiayaan apabila disetujui oleh nasabah maka pihak
nasabah membayar sesuai angsuran yang telah disetujui sebelumnya.
Daam pelaksanaan akad kepala cabang akan membacakan keseluruhan
dari perjanjian akad, mengenai margin, angsuran, jangka waktu
pembayaran, dan bembelian barang. Setelah dibacakan barulah pikah
nasabah dapat menyetujui perjanjian tersebut atau tidak. Setelah disetujui
disahkan dengan tanda tangan diatas matrai.

Tahapan berikutnya yaitu pembelian barang apabila pikah nasabah
yang membeli barang maka setelah barang tersebut didapatkan harus
menghubungi pihak BMT untuk melaksanakan transaksi kedua, dan
apabila dari pihak BMT yang membeli barang maka barang tersebut akan
diantarkan ketempat nasabah dan setelah itu bagian pembiayaan akan
mel aksanakan akad kedua dengan nasabah

Disampaikan olehbapak Muhammad Abu Daud bagian
pembiayaan:

“Setelah barang sudah dibeli maka akan dilaksanakan transaksi

kedua, transaksi ini hanya penyerahan dari pikah BMT kepada
nasabah dan dokumentasi sebagai penguat adaanya akad™ %

191 30hn Lucky Abdullah,Wawancara, Bondowoso, 9 April 2019
192 Abu Daud,Wawancara, Bondowoso, 9 April 2019
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2. Pola pembiayaan murabahah bagi petani berdasarkan perbedaan
jenis pertaniannya

Dalam hal pembiayaan murabahah KSPP Syariah BMT NU Jawa
Timur Cabang Wringin Bondowoso memiliki beberapa pola pembiayaan
yang dilakukan khususnya untuk petani, melihat nasabah yang menjadi
petani memiliki tanaman yang berbeda sesuai musim tanaman yang akan
mempengaruhi dalam pembayaran pembiayaan murabahah yang dilakukan

Menurut bapak John Lucky Abdullah selaku Kepala Cabang KSPP
Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso:

“Penghasilan petani ditentukan oleh hasil panen yang didapatkan,
untuk itu pikah BMT tidak ingin memberikan pembiayaan yang
akan membebankan kepada nasabah, oleh karena itu BMT
memberikan angsuran pembayaran dengan bayar
pascapanen.Pemberian angsuran yang dibayarkan pascapanen juga
bertujuan untuk menumbuhkan respon dari nasabah agar tidak
memberatkan dan juga mendapatkan respon positif yang akan
memberikan dampak meningkatnya minat nasabah dalam
melakukan pembiayaan di KSPP Syarish BMT NU."1%

Penerapan akad murabahah pada umumnya diikuti dengan
angsuran setigp bulannya, hal ini yang menjadikan petani tidak
memungkinkan untuk dapat mengangsur setiap bulannya. Oleh karena itu
sistem pemberian angsuran pembayaran dengan bayar pascapanen menjadi
arternatif bagi para petani khususnya agar dapat mengembalikan
pembiayaan yang telah dilakukan. Perbedaan musim panen yang berubah

menjadikan penentu bagi petani dalam membayar angguran.

193 30hn Lucky Abdullah,Wawancara, Bondowoso, 18 April 2019
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Menurut Ibu Esi Emalisa selaku bagian keuangan, administrasi
dan umum, layanan anggota KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang
Wringin Bondowoso menambahkan:

“Perubahan hasil panen setiap bulan untuk petani yang berbeda-
beda juga disepakati terlebih dahulu dan telah memperkirakan
dengan angsuran setiap 3 bulan, 4 bulan, atau 6 bulan sesual
dengan kondis saat petani mendapatkan hasil panen, Sebelumnya
angsuran pembiayaan akan ditanyakan terlebih dahulu pada saat
pengajuan pembiayaan apakah dapat mengangsur setiap bulan atau
akan melakukan angsuran setelah penen.”**

Perubahan hasil panen setiap bulannya yang nantinya pikah BMT
NU untuk melakukan pemantauan dari setiap nasabah yang melakukan
pembiayaan dengan angsuran dibayar pascapanen.

Bapak Muhammad Abu Daud bagian pembiayaan menyampaikan:

“Dari bagian pembiayaan akan melakukan pemantauan setiap

jangka waktu angsuran tiba, dengan melihat setigp tanaman yang

ditanam’’®
3. Efektivitas pembiayaan murabahah bagi petani yang dibedakan
berdasarkan jenis pertaniannya

Efektivitas adalah kriteria yang menunjukkan apakah suatu hal
yang dilakukan telah mencapai tujuan yang diinginkan, bukan berapa
besar biaya yang dikeluarkan untuk mencapai tujuan tersebut. Efektivitas
pembiayaan menunjukkan segjauh mana pembiayaan mencapai tujuan yang
diinginkan sesuai mekanisme yang telah dilaksanakan.

Menurut bapak John Lucky Abdullah selaku Kepala Cabang KSPP

Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso:

104 E5 Emalisa, Wawancara, Bondowoso, 18 April 2019
195 Abu Daud,Wawancara, Bondowoso, 18 April 2019
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“Melihat dari efektivitas pembiayaan murabahah, sejauh ini petani
sangat terbantu dan dilihat dari jumlah pembiayaan yang setiap
tahunnya mengalami peningkatan”'%

Pengembalian dibayar pascapanen bertujuan meringankan petani,
yang baru memiliki penghasilan setelah panen. Hal tersebut juga
menjadikan pemantauan dari pihak BMT NU menjadikan salah satu cara
agar pembayaran pembiayaan murabahah dapat berjalan dengan baik.
Bapak Muhammad Abu Daud bagian pembiayaan menyampaikan:

“Dalam segi pemantauan dapat dikatakan berjalan dengan baik,

segi angguran juga lebih efektif karena lebih memberikan

keringanan. Untuk perbedaan sendiri dalam setiap pembayarannya
masih dibilang terjangkau karena selisih yang tidak jauh berbeda
dengan petani lainnya yang mempunyai pembiayaan.”**’

Efektivitas penerapan pembayaran pembiayaan murabahah dapat
dilihat dari tercapa tidaknya tujuan dari peneragpan aternatif
pengembalian pembayaran tersebut.

Ibu Es Emalisa selaku bagian keuangan, administrasi dan umum,
layanan anggota KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin
Bondowoso menambahkan:

“Dilihat dari segi pembayarannya pikah nasabah dapat mengangsur

sesuai dengan jangka angsuran yang telah disepakati, untuk

perbedaan musim tanaman yang tidak sama pikah BMT masih
dapat dikatakan efektif untuk memberikan pembiayaan. Pembelian

barang sesuai kebutuhan petani masih mudah dijangkau dan selama
ini hanya terdapat 2% tunggakan dari 100% nasabah.'®

1% 30hn Lucky Abdullah,Wawancara, Bondowoso, 20 April 2019
197 Abu Daud,Wawancara, Bondowoso, 20 April 2019
198 E5 Emalisa, Wawancara, Bondowoso, 20 April 2019
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C. Pembahasan Temuan

Pada pembahasan ini menguraikan temuan yang ada dilapangan (Iokasi
penelitian), berdasarkan paparan data yang telah disgiikan dan dilakukan
anadisis, maka dilakukan pembahasan terhadap hasil temuan dalam bentuk
interpretasi dari wawancara dengan teori yang ada serta relevan dengan
penelitian ini. Pembahasan penelitian disesuaikan dengan fokus penelitian
yang terdapat pada fokus penelitian. Beberapa temuan yang telah ditemukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mekanisme pembiayaan murabahah bagi petani di KSPP Syariah BMT

NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso

Anggota harus memenuhi syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh

KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso.

a. Menjadi anggotadi KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang
Wringin Bondowoso dengan cara membuka tabungan anggota terlebih
dahulu.

b. Nasabah melakukan pengajuan pembiayaan murabahah.

c. Méeengkapi berkas persyaratan yaitu fotocopy KTP suami-istri,
fotocopy Kartu Keluarga, BPKB dan STNK.

d. Proses wawancara yang dilakukan oleh kepal a cabang kepada nasabah.

e. Kepaa cabang akan memberikan disposis survey kepada bagian

pembiayaan.
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Bagian pembiayaan akan menghubungi nasabah dan mendatangi
langsung untuk menentukan dan mengecek serta menganaisa
kemampuan nasabah.

. Bagian pembiayaan akan mengusulkan untuk mengadakan rapat
komite yang terdiri dari kepala cabang, bagian keuangan, administrasi
dan umum, layanan anggota, serta bagian pembiayaan.

. Dari hasil rapat komite akan menemukan keputusan tentang layak atau
tidaknya untuk pemberian pembiayaan kepada nasabah.

Pembuatan verifikasi oleh bagian pembiayaan.

Pembuatan SP3 (surat penawaran putusan pembiayaan) oleh kepala
cabang.

. Bagian keuangan, administras dan umum, layanan anggota akan
menyerahkannya kepada nasabah.

Nasabah menemui kepala cabang dengan membawa peryaratan berkas
untuk melaksanakan akad.

. Pelaksanaan akad yang terlebih dahulu akad akan dibacakan oleh
kepala cabang dan apabila disetujui maka nasabah mentandatangani
surat perjanjian tersebut diatas matrai.

. Nasabah menemui teller dengan menyerahkan slip yang telah diberikan
oleh kepala cabang.

. Pembelian barang sesuai dengan kesepakatan
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p. Pelaksanakan transaksi kedua, transaksi kedua ini hanya penyerahan
dari pikah BMT kepada nasabah dan dokumentasi sebagai penguat
adaanya akad.

2. Pola pembiayaan murabahah bagi petani berdasarkan perbedaan jenis
pertaniannya

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dengan yang

telah disesuaikan dengan kajian teori yaitu mengenai pola pembiayaan

murabahah diKSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin

Bondowoso memiliki beberapa pola pembiayaan yang dilakukan

khususnya untuk petani yaitu, pola pembiayaan murabahah khususnya

untuk petani dilakukan dengan cara bayar pascapanen bertujuan agar
pemberian pembiayaan tidak membebankan kepada nasabah, dan untuk
menumbuhkan respon dari nasabah agar tidak memberatkan dan juga
mendapatkan respon positif yang akan memberikan dampak meningkatnya
minat nasabah dalam melakukan pembiayaan di KSPP Syariah BMT NU
3. Efektivitas pembiayaan murabahah bagi petani yang dibedakan
berdasarkan jenis pertaniannya
Penerapan pembiayaan murabahah bagi petani yang dibedakan
berdasarkan jenis pertaniannya diKSPP Syariah BMT NU Jawa Timur

Cabang Wringin Bondowoso sudah dapat dikatakan efektif karena telah

mencapal tujuannya yaitu menerapkan sistem yang sesuai dengan kondisi

petani dan memberikan danpak positif bagi petani maupun KSPP Syariah

BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penygjian data dan analisis, serta pembahasan temuan

penelitian dapat di kemukakan kesimpulan sebagai berikut:
1. Mekanisme pembiayaan murabahah bagi petani di KSPP Syariah BMT
NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso antara lain: menjadi anggota
di KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso
dengan cara membuka tabungan anggota terlebih dahulu, nasabah
melakukan penggjuan pembiayaan murabahah, melengkapi berkas
persyaratan yaitu fotocopy KTP suami-istri, fotocopy Kartu Keluarga,
BPKB dan STNK, proses wawancara yang dilakukan oleh kepala cabang
kepada nasabah, kepala cabang akan memberikan disposisi survey kepada
bagian pembiayaan, bagian pembiayaan akan menghubungi nasabah dan
mendatangi langsung untuk menentukan dan mengecek serta menganalisa
kemampuan nasabah, bagian pembiayaan akan mengusulkan untuk
mengadakan rapat komite yang terdiri dari kepala cabang, bagian
keuangan, administras dan umum, layanan anggota, serta bagian
pembiayaan. Dari hasil rapat komite akan menemukan keputusan tentang
layak atau tidaknya untuk pemberian pembiayaan kepada nasabah,
pembuatan verifikasi oleh bagian pembiayaan, pembuatan SP3 (surat

penawaran putusan pembiayaan) oleh kepala cabang, bagian keuangan,
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administrasi dan umum, layanan anggota akan menyerahkannya kepada
nasabah, nasabah menemui kepala cabang dengan membawa peryaratan
berkas untuk melaksanakan akad, pelaksanaan akad yang terlebih dahulu
akad akan dibacakan oleh kepala cabang dan apabila disetujui maka
nasabah mentandatangani surat perjanjian tersebut diatas matrai, nasabah
menemui teller dengan menyerahkan slip yang telah diberikan oleh kepala
cabang, pembelian barang sesuai dengan kesepakatan, transaksikedua,
transaksi kedua ini hanya penyerahan dari pikah BMT kepada nasabah dan
dokumentasi sebagai penguat adaanya akad.

. Pola pembiayaan murabahah khususnya untuk petaniperbedaan jenis
pertaniannya dilakukan dengan cara bayar pascapanen dengan pemberian
angsuran rata-rata untuk tanaman padi dengan angsuran 3 bulan, untuk
tanaman jagung rata-rata menggunakan angsuran 4 bulan dan tembakau
dengan angsuran 6 bulan, sedangkan untuk tanaman lain memilih
menggunakan angsuran 3 bulan. pembayaran pascapanen bertujuan agar
pemberian pembiayaan tidak membebankan kepada nasabah, dan untuk
menumbuhkan respon dari nasabah agar tidak memberatkan dan juga
mendapatkan respon positif yang akan memberikan dampak meningkatnya
minat nasabah dalam melakukan pembiayaan di KSPP Syariah BMT NU

. Efektivitas pembiayaan murabahah bagi petani yang dibedakan
berdasarkan jenis pertaniannya di KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur
Cabang Wringin Bondowoso sudah dapat dikatakan efektif karena telah

mencapal tujuannya yaitu menerapkan sistem yang sesuai dengan kondisi
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petani dan memberikan dampak positif bagi petani maupun KSPP Syariah

BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso.

B. Saran-saran

Dari hasil penelitian menunjukkan hasil yang positif dari adanya pola

perlakuan pembiayaan murabahah bagi petani yang diterapkan oleh KSPP

Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso. Saran yang dapat

dijadikan bahan pertimbangan:

1

KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso dalam
pemberian pembiayaan murabahah dapat menerapkan pembiayaan akad
murabahah sesuai dengan prinsip syariah dan memenuhi syarat dan rukun
akad murabahah dengan menyedikan barangnya terlebih dahulu..

KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang Wringin Bondowoso dalam
pemberian pembiayaan murabahah berdasarkan jenis pertaniannya harus
benar-benar melakukan pengontrolan, terlebih apabila dari pihak nasabah
yang membeli barang tersebut.

KSPP Syariah BMT NU terus berusaha menyesuaikan sistem pembiayaan
bagi petani dengan menjadikan sebagai anggota dan mempertahankan
efektivitas penerapan tersebut.

Pengembalian pembiayaan bagi petani tergolong lancar dapat diteliti lebih

lanjut untuk mengetahui faktor apa yang mempengaruhinya.
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